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ABSTRAK 

PENERAPAN JAMINAN KECELAKAAN KERJA BAGI PEKERJA 

DI PT KALIREJO LESTARI 

 

Oleh: 

Reka Febri Lovia 

 

Perusahaan di bidang industri dan perkebunan memiliki risiko kecelakaan kerja 

yang tinggi, terutama saat menggunakan alat berat atau mesin dalam proses 

produksi. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2023 tentang 

Penyelenggaraan Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), perusahaan wajib 

memberikan perlindungan kepada pekerja melalui program JKK yang dikelola 

oleh BPJS Ketenagakerjaan. Meskipun demikian, kecelakaan kerja masih sering 

terjadi, salah satunya disebabkan oleh kelalaian karyawan dalam menggunakan 

Alat Pelindung Diri (APD) secara benar, sehingga risiko kecelakaan tidak dapat 

sepenuhnya dihindari meskipun ada perlindungan hukum dan prosedur 

keselamatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penerapan 

Jaminan Kecelakaan Kerja dan mengidentifikasi faktor penghambat dalam 

penerapan jaminan kecelakaan kerja bagi pekerja di PT Kalirejo Lestari.  

Penelitian ini menggunakan Yuridis Normatif dan Yuridis Empiris. Pendekatan 

Yuridis Normatif dilakukan dengan mengkaji bahan hukum berupa teori hukum, 

prinsip-prinsip hukum, serta peraturan perundang-undangan yang sesuai dengan 

topik penelitian. Sementara itu, pendekatan Yuridis Empiris dilakukan melalui 

wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Jaminan Kecelakaan Kerja di PT 

Kalirejo Lestari telah berjalan sesuai Peraturan Pemerintah RI Nomor 49 Tahun 

2023, dimulai dengan pendaftaran seluruh karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan, 

melakukan sosialisasi dan menyediakan  Alat Pelindung Diri (APD), menerapkan 

prosedur penanganan dan klaim kecelakaan kerja, memberikan manfaat JKK dan 

memberikan perlindungan kepada karyawan. Faktor penghambat dalam penerapan 

jaminan kecelakaan kerja di PT Kalirejo lestari yaitu masih kurangnya 

pemahaman dan edukasi program JKK dan kelalaian serta pengabaian 

penggunaan APD oleh karyawan. 

Kata kunci: Pekerja, Kecelakaan Kerja, perlindungan pekerja. 



ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF WORK ASSIDENT INSURANCE FOR 

EMPLOYEES  

AT PT. KALIREJO LESTARI 

 

By: 

Reka Febri Lovia 

Companies in the industrial and plantation sectors have a high risk of occupational 

accidents, especially when using heavy equipment or machinery in the production 

process. According to Government Regulation Number 49 of 2023 concerning the 

Implementation of the Work Accident Insurance Program (JKK), companies are 

required to provide protection to workers through the JKK program managed by 

BPJS Ketenagakerjaan. Nevertheless, occupational accidents still frequently 

occur, one of which is caused by employee negligence in properly using Personal 

Protective Equipment (PPE), so the risk of accidents cannot be entirely avoided 

despite legal protection and safety procedures. This study aims to understand the 

implementation of the Work Accident Insurance and identify inhibiting factors in 

the application of work accident insurance for workers at PT Kalirejo Lestari. 

This research uses Normative Juridical and Empirical Juridical approaches. The 

Normative Juridical approach is conducted by reviewing legal materials such as 

legal theories, legal principles, and legislation relevant to the research topic. 

Meanwhile, the Empirical Juridical approach is carried out through interviews. 

The data analysis used in this study is qualitative. 

Research results indicate that the implementation of the Work Accident Insurance 

at PT Kalirejo Lestari has been carried out in accordance with Government 

Regulation of the Republic of Indonesia Number 49 of 2023, starting with the 

registration of all employees with BPJS Ketenagakerjaan, conducting 

socialization and providing Personal Protective Equipment (PPE), implementing 

procedures for handling and claiming work accidents, providing Work Accident 

Insurance benefits, and offering protection to employees. The inhibiting factors in 

the implementation of work accident insurance at PT Kalirejo Lestari are the lack 

of understanding and education regarding the Work Accident Insurance program, 

as well as negligence and disregard for the use of PPE by employees.. 

Keywords: Workers, Work Accidents, Worker Protection 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peìkeìrja atauì Buìruìh adalah seìtiap orang yang beìkeìrja deìngan meìneìrima uìpah atauì 

imbalan dalam beìntuìk lain. Peìngeìrtian peìkeìrja juìga dapat diartikan seìbagai orang 

yang mampuì meìlakuìkan peìkeìrjaan uìntuìk meìnghasilkan barang dan/atauì jasa. 

Meìnuìruìt Uìndang-Uìndang Reìpuìblik Indoneìsia Nomor 13 Tahuìn 2003 teìntang 

Keìteìnagakeìrjaan, peìkeìrja dapat beìkeìrja seìcara peìrseìorangan,peìrseìkuìtuìan, atauì 

pada suìatuì badan huìkuìm. Peìmbeìri keìrja adalah orang peìrseìorangan, peìnguìsaha, 

badan huìkuìm, atauì badan-badan lainnya yang meìmpeìkeìrjakan teìnaga keìrja 

deìngan meìmbayar uìpah atauì imbalan dalam beìntuìk lain1. 

Peìkeìrja meìruìpakan suìmbeìr daya uìtama bagi keìbeìrlangsuìngan suìatuì produìksi 

dalam suìatuì peìruìsahaan mauìpuìn dalam struìktuìral organisasi. Keìbeìradaan teìnaga 

keìrja dalam suìatuì keìgiatan produìksi sangatlah dipeìrluìkan, teìruìtama bagi 

peìruìsahaan yang tingkat produìktivitasnya meìmeìrluìkan tingkat eìfisieìnsi dalam 

proseìsnya. Seìmakin banyak juìmlah teìnaga keìrja yang ada dalam suìatuì produìksi, 

maka seìmakin beìsar puìla beìbeìrapa hal yang peìrluì dipeìrhatikan di dalamnya, yakni 

meìngeìnai jaminan sosial seìbagai peìkeìrja. Tidak dapat dipuìngkiri, jika di dalam 

suìatuì keìgiatan produìktivitas suìatuì peìruìsahaan atauì organisasi, teìrdapat beìrbagai 

keìjadian yang beìrada di luìar peìrhituìngan skala produìktivitas. Seìpeìrti halnya 

keìceìlakaan keìrja yang dapat meìnimbuìlkan keìruìgian dalam suìatuì produìktivitas, 

                                                        
1 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
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juìga teìrdapat hal-hal yang beìrkaitan deìngan buìruìknya peìngolahan finansial 

produìksi. 

Peìrlinduìngan bagi Peìkeìrja/Buìruìh di Indoneìsia sangat peìnting uìntuìk meìnjamin 

keìseìjahteìraan dan keìamanan meìreìka, seìbagaimana peìrlinduìngan peìkeìrja teìlah 

diatuìr dalam Uìndang-Uìndang Dasar (UìUìD) 1945 dalam Pasal 27 ayat (2) bahwa 

Tiap-tiap warga Neìgara beìrhak atas peìkeìrjaan dan peìnghiduìpan yang layak bagi 

keìmanuìsiaan. Seìlain ituì, pasal 27 ayat (2) juìga meìngingatkan warga Neìgara uìntuìk 

saling meìnghormati peìkeìrjaan dan peìnghiduìpan orang lain, teìrmasuìk uìntuìk 

meìndapatkan peìrlinduìngan keìrja. Pasal ini meìnjadi landasan huìkuìm peìrlinduìngan 

hak-hak peìkeìrja dan meìnuìnjuìkkan komitmeìn Neìgara uìntuìk meìnjamin 

keìseìjahteìraan masyarakat meìlaluìi keìteìnagakeìrjaan yang adil dan layak. 

Peìkeìrja meìmpuìnyai beìbeìrapa hak yang peìrluì dilinduìngi oleìh huìkuìm. Beìbeìrapa 

hak teìrseìbuìt yaituì Hak atas uìpah yang adil, teìmasuìk uìpah minimuìm, uìpah leìmbuìr, 

dan uìpah saat tidak masuìk keìrja, hak atas jam keìrja yang wajar, hak atas cuìti, hak 

uìntuìk meìndapatkan peìrlakuìan dan keìseìmpatan yang sama, hak uìntuìk 

meìndapatkan peìrlinduìngan atas keìseìhatan dan keìseìlamatan keìrja, teìrmasuìk 

peìngguìnaan peìralatan peìlinduìng diri, hak atas jaminan sosial teìnaga keìrja, hak 

uìntuìk ikuìt seìrta dalam seìrikat peìkeìrja atauì buìruìh, hak uìntuìk meìndapatkan 

peìlatihan keìrja, hak atas peìneìmpatan teìnaga keìrja, dan hak atas uìang peìsangon 

dan/atauì uìang peìnghargaan masa keìrja (UìPMK) dan uìang peìnggantian hak (UìPH) 

jika teìrjadi Peìmuìtuìsan Huìbuìngan Keìrja (PHK). 

Dalam Uìndang-Uìndang Dasar Neìgara Reìpuìblik Indoneìsia Tahuìn 1945, dijeìlaskan 

meìngeìnai jaminan sosial bagi teìnaga keìrja pada Pasal 28 (H) ayat (3) UìUìD 1945 

bahwa “Seìtiap orang beìrhak atas jaminan sosial yang meìmuìngkinkan 

peìngeìmbangan dirinya seìcara uìtuìh seìbagai manuìsia yang beìrmartabat.” Seìlain itu ì 

juìga dijeìlaskan dalam Pasal 34 ayat (2) UìUìD 1945 bahwa “Neìgara 

meìngeìmbangkan sisteìm jaminan sosial bagi seìluìruìh rakyat dan meìmbeìrdayakan 

masyarakat yang leìmah dan tidak mampuì seìsuìai deìngan martabat keìmanuìsiaan.” 

2Deìngan dibuìatnya uìndang-uìndang teìrseìbuìt uìntuìk meìlinduìngi hak peìkeìrja peìrlu ì 

                                                        
2 Dian Ayu Nurul Muthoharoh dan danang Ari Wibowo, Return to work sebagai bentuk Jaminan 

Kecelakaan 
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meìnyeìimbangkan sisteìm jaminan sosial yaituì Badan Peìnyeìleìnggara Jaminan 

Sosial (BPJS) seìbagaimana teìlah diatuìr dalam Uìndang-Uìndang Nomor 24 tahu ìn 

2011 teìntang Badan peìnyeìleìnggara jaminan Sosial (BPJS) seìbagai jaminan sosial 

bagi teìnaga keìrja. 

Badan Peìnyeìleìnggara Jaminan Sosial yang seìlanjuìtnya disingkat BPJS, adalah 

leìmbaga khuìsuìs yang beìrtuìgas uìntuìk meìnyeìleìnggarakan jaminan keìseìhatan dan 

keìteìnagakeìrjaan bagi masyarakat, PNS, seìrta peìgawai swasta. Program ini muìlai 

diseìleìnggarakan pada tahuìn 2014 meìlaluìi dasar huìkuìm Uìndang-Uìndang Nomor 

24 Tahuìn 2011 Teìntang Badan Peìnyeìleìnggara Jaminan Sosial (BPJS)3. Teìrdapat 

duìa jeìnis Badan Peìnyeìleìnggara Jaminan Sosial (BPJS) dalam Program Jaminan 

Keìseìhatan Nasional (JKN), yaituì BPJS Keìseìhatan dan BPJS Keìteìnagakeìrjaan. 

Beìrdasarkan Uìndang-Uìndang Nomor 40 Tahuìn 2004 teìntang Sisteìm Jaminan 

Sosial Nasional, meìnjeìlaskan bahwa BPJS Keìseìhatan yaituì jaminan yang 

diseìleìnggarakan seìcara nasional beìrdasarkan prinsip asuìransi sosial dan prinsip 

eìkuìitas, deìngan tuìjuìan meìnjamin agar seìluìruìh rakyat Indoneìsia meìmpeìroleìh 

manfaat peìmeìliharaan Keìseìhatan dan peìrlinduìngan dalam meìwuìjuìdkan sisteìm 

jaminan sosial nasional bidang Keìseìhatan. BPJS Keìseìhatan juìga meìruìpakan 

badan huìkuìm puìblik yang dibeìntuìk uìntuìk meìnyeìleìnggarakan program jaminan 

Keìseìhatan. BPJS Keìteìnagakeìrjaan meìruìpakan badan huìkuìm puìblik yang 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìwuìjuìdkan teìrseìleìnggaranya peìmbeìrian jaminan teìrpeìnuìhinya 

keìbuìtuìhan dasar yang layak bagi seìtiap peìseìrta dan/atauì anggota keìluìarganya4. 

Beìrdasarkan Uìndang-Uìndang Nomor 24 Tahuìn 2011 teìntang Badan 

peìnyeìleìnggara jaminan Sosial (BPJS). Seìtiap peìkeìrja dalam seìbuìah peìruìsahaan 

wajib didaftarkan seìbagai peìseìrta BPJS Keìteìnagakeìrjaan oleìh peìruìsahaannya, 

keìwajiban ituì beìrlakuì uìntuìk peìruìsahaan yang meìmpeìkeìrjakan 10 orang atauì leìbih, 

                                                                                                                                                        
Kerja di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, Vol 1 no 2, Jurnal Hukum 

Lex Generalis, 

2020 
3 Redaksi OCBC NISP, BPJS Adalah: Pengertian Jenis dan Layanan yang disediakan, OCBC, 3 

Januari 2022, 

https://www.ocbc.id/id/article/2022/01/03/bpjs 
4 Dian ayu Nurul Muthoharoh dan Danang Ari Wibowo, Return to work sebagai bentuk Jaminan 

Kecelakaan 

Kerja di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, Vol 1 No 2, Jurnal hukum 

Lex Generalis, 

2020 
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peìruìsahaan yang meìmbayar total uìpah buìlanan seìbeìsar Rp1.000.000 atauì leìbih 

dan peìmbeìri keìrja seìlain peìnyeìleìnggara. Peìruìsahaan diwajibkan uìntuìk 

meìndaftarkan karyawannya seìbagai peìseìrta BPJS Keìteìnagakeìrjaan. 

Beìrdasarkan Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 35 Tahuìn 2021 Teìntang Peìrjanjian 

Keìrja Waktuì Teìrteìntuì, Alih Daya, Waktuì Keìrja dan Waktuì Istirahat, dan 

Peìmuìtuìsan Huìbuìngan Keìrja meìnyeìbuìtkan bahwa buìruìh dan peìgawai harian leìpas 

beìrhak meìneìrima jaminan sosial. Jadi peìruìsahaan wajib meìndaftarkannya seìbagai 

peìseìrta BPJS Keìseìhatan dan BPJS Keìteìnagakeìrjaan, Namuìn kareìna peìkeìrja leìpas 

tidak meìmpuìnyai ikatan deìngan peìruìsahaan, jaminan sosial yang akan diteìrima 

buìruìh atauì peìgawai leìpas adalah BPJS Buìkan Peìneìrima Uìpah (BPUì). BPJS 

Buìkan Peìneìrima Uìpah adalah salah satuì jeìnis keìpeìseìrtaan dalam program BPJS 

keìteìnagakeìrjaan yang dituìnjuìkkan uìntuìk peìkeìrja yang beìkeìrja seìcara mandiri dan 

tidak meìneìrima uìpah reìguìlar dari peìmbeìri keìrja. Ciri dari peìkeìrja Buìkan Peìneìrima 

Uìpah yaituì peìkeìrja tidak teìrdaftar oleìh peìruìsahaan dan iuìran diteìntuìkan 

beìrdasarkan peìnghasilan.  

Dalam BPJS Keìteìnagakeìrjaan teìrdapat beìbeìrapa hak yang didapatkan peìkeìrja 

yaituì, Jaminan Keìceìlakaan Keìrja (JKK) yang meìmbeìrikan peìrlinduìngan keìpada 

peìkeìrja saat beìrangkat, beìkeìrja, hingga puìlang, manfaat JKK yaituì, beìbas biaya 

peìrawatan seìsuìai indikasi meìdis, peìrawatan homeìcareì jika dipeìrluìkan, santuìnan 

seìmeìntara tidak mampuì beìkeìrja (SSTMB), santuìnan cacat, reìhabilitas beìruìpa alat 

bantuì atauì alat ganti, dan santuìnan keìmatian jika keìceìlakaan meìnyeìbabkan 

meìninggal duìnia. Jaminan Keìmatian (JKM) yang meìmbeìrikan santuìnan keìmatian 

seìbeìsar Rp20.000.000 , santuìnan beìrkala yang dibayarkan seìkaliguìs beìsar 

Rp12.000.000, biaya peìmakanan seìbeìsar Rp10.000.000, dan beìasiswa peìndidikan 

uìntuìk paling banyak duìa anak peìseìrta. Jaminan Hari Tuìa (JHT), Jaminan Peìnsiu ìn 

(JP) dan Jaminan Keìhilangan Peìkeìrjaan (JKP) yang meìmbeìrikan manfaat bagi 

peìkeìrja. 

Beìrdasarkan Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 49 Tahuìn 2023 Teìntang Peìruìbahan 

Keìduìa atas Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 44 Tahuìn 2015 teìntang Peìnyeìleìnggaraan 

Program Jaminan Keìceìlakaan Keìrja dan Jaminan Keìmatian, meìnjeìlaskan bahwa 

Program Jaminan sosial seìndiri meìlipuìti, Jaminan Keìceìlakaan Keìrja (JKK) dan 
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Jaminan Keìmatian (JKM). Keìduìa program jaminan sosial ini teìntuìnya sangat 

peìnting uìntuìk peìkeìrja di Indoneìsia. Program Jaminan Keìceìlakaan Keìrja ini 

meìmbeìrikan manfaat seìpeìrti, meìneìrima santuìnan bagi karyawan yang tidak 

mampuì beìkeìrja, meìneìrima santuìnan cacat uìntuìk seìtiap individuì, meìneìrima 

santuìnan cacat total uìntuìk seìtiap individuì dan meìneìrima santuìnan keìmatian. Seìrta 

manfaat dari Program Jaminan Keìmatian (JKM) yaituì ahli waris dapat meìneìrima 

uìang tuìnai seìbagai imbalan atas jasa yang dibeìrikannya, yang tidak beìrkaitan 

deìngan keìceìlakaan keìrja yang dialaminya5.  

Program Peìrlinduìngan Jaminan Keìceìlakaan keìrja dan Jaminan Keìmatian ini akan 

meìmbeìrikan rasa aman bagi karyawan dan keìluìarganya kareìna akan teìrhindar dari 

keìsuìlitan keìuìangan keìtika meìngalami seìbuìah keìceìlakaan keìrja atauì keìmatian 

akibat dari peìkeìrjaannya. Pada akhirnya program peìrlinduìngan ini juìga dapat 

meìningkatkan produìktivitas nasional, kareìna deìngan adanya peìrlinduìngan 

jaminan keìceìlakaan keìrja dan jaminan keìmatian maka peìkeìrja akan seìmakin 

beìrseìmangat uìntuìk beìkeìrja kareìna meìrasa aman dalam meìnjalankan peìkeìrjaannya. 

Seìlain ituì, peìrlinduìngan ini juìga akan mampuì meìningkatkan taraf keìseìjahteìraan 

masyarakat kareìna peìkeìrja yang dilinduìngi dapat meìmbeìrikan kontribuìsi yang 

signifikan teìrhadap peìrtuìmbuìhan peìreìkonomian nasional. 

Bagi teìnaga keìrja, jaminan sosial sangat dibuìtuìhkan kareìna keìceìlakaan keìrja bisa 

saja teìrjadi di peìruìsahaan manapuìn salah satuìnya yakni peìruìsahaan peìngolahan 

keìlapa Sawit. Teìntuìnya jaminan sosial ini sangat dibuìtuìhkan oleìh meìreìka, kareìna 

meìreìka tidak akan peìrnah tahuì kapan keìceìlakaan keìrja dapat teìrjadi yang 

meìnyeìbabkan keìcacatan atauìpuìn meìninggal duìnia. Program jaminan sosial ini 

haruìs meìnjadi peìrhatian peìmeìrintah, agar peìmeìrintah dapat meìmbeìrikan 

peìringatan/sanksi keìpada peìruìsahaan yang tidak meìndaftarkan teìnaga keìrja 

meìreìka keìdalam anggota jaminan sosial teìrseìbuìt. 

PT Kalireìjo Leìstari meìruìpakan salah satuì peìruìsahaan yang meìneìrapkan program 

BPJS Keìteìnagakeìrjaan bagi teìnaga keìrjanya. Peìruìsahaan ini beìrlokasi di 

Keìcamatan Kalireìjo, Kabuìpateìn Lampuìng Teìngah, dan beìrgeìrak di bidang 

                                                        
5  Junaidi Abdullah, Bentuk-bentuk Jaminan sosial dan manfaatny bagi tenaga kerja dalam Hukum 

Ketenagakerjaan Indonesia, Vol 1, Jurnal Hukum dan Hukum Islam, 2018. 
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peìngolahan keìlapa sawit meìnjadi produìk uìtama beìruìpa Cruìdeì Palm Oil (CPO) 

dan inti sawit (keìrneìl). Deìngan juìmlah teìnaga keìrja seìbanyak 96 orang, PT 

Kalireìjo Leìstari meìmiliki proseìs produìksi yang meìlibatkan meìsin-meìsin beìrat dan 

keìgiatan yang beìrpoteìnsi meìnimbuìlkan risiko keìceìlakaan keìrja. Meìskipu ìn 

freìkuìeìnsi keìceìlakaan keìrja di peìruìsahaan ini teìrgolong reìndah, yaituì hanya teìrjadi 

seìkitar satuì kali dalam seìtahuìn, insideìn yang teìrjadi cuìkuìp seìriuìs. Contohnya, 

peìrnah teìrjadi keìceìlakaan di mana seìorang karyawan meìngalami ceìdeìra parah 

keìtika tangannya teìrsangkuìt di meìsin peìnggiling, yang meìngakibatkan keìhilangan 

ibuì jarinya. Seìlain ituì, keìceìlakaan keìrja teìrakhir yang teìrcatat pada tahuìn 2024 

meìlibatkan seìorang peìkeìrja yang teìrsiram air panas saat meìnjalankan tuìgasnya. 

Keìjadian-keìjadian teìrseìbuìt meìnuìnjuìkkan bahwa meìskipuìn tingkat keìceìlakaan 

keìrja di PT Kalireìjo Leìstari tidak seìring teìrjadi, risiko teìtap ada dan dapat 

beìrdampak signifikan bagi keìseìlamatan peìkeìrja. Oleìh kareìna ituì, peìneìrapan 

jaminan keìceìlakaan keìrja meìlaluìi BPJS Keìteìnagakeìrjaan meìnjadi sangat peìnting 

uìntuìk meìmbeìrikan peìrlinduìngan dan jaminan sosial bagi para peìkeìrja di 

peìruìsahaan ini. Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah diuìraikan maka peìneìliti 

teìrtarik uìntuìk meìnuìlis skripsi beìrjuìduìl PENERAPAN JAMINAN 

KECELAKAAN KERJA BAGI PEKERJA DI PT KALIREJO LESTARI. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang peìrmasalahan di atas maka peìneìliti meìruìmuìskan 

masalah seìbagai beìrikuìt; 

1. Bagaimana peìneìrapan jaminan keìceìlakan keìrja bagi peìkeìrja di PT Kalireìjo 

Leìstari? 

2. Apakah faktor-faktor peìnghambat dalam p Peìneìrapan Jaminan Keìceìlakaan 

Keìrja bagi Peìkeìrja di PT Kalireìjo Leìstari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapuìn yang meìnjadi tuìjuìan dalam peìneìlitian ini adalah: 

1. Uìntuìk meìngeìtahuìi peìneìrapan jaminan keìceìlakaan keìrja bagi peìkeìrja di PT 

Kalireìjo Leìstari 
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2. Uìntuìk meìngeìtahuìi faktor peìnghambat dalam peìneìrapan jaminan 

keìceìlakaan keìrja bagi peìkeìrja di PT Kalireìjo Leìstari  

1.4 Ruang Lingkup 

Ruìang lingkuìp peìneìlitian ini teìrdiri dari ruìang lingkuìp keìilmuìan dan ruìang 

lingkuìp objeìk kajian. Ruìang lingkuìp peìneìlitian ini teìrmasuìk dalam bidang 

keìilmuìan Huìkuìm Administrasi Neìgara (HAN), khuìsuìsnya meìngeìnai huìku ìm 

keìteìnagakeìrjaan yang beìrkaitan deìngan Peìneìrapan jaminan Keìceìlakaan Keìrja 

bagi Peìkeìrja di PT Kalireìjo Leìstari. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1. Keìguìnaan Teìoritis 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan suìmbangan reìfeìreìnsi bagi 

bidang Ilmuì Administrasi Neìgara (HAN), khuìsuìsnya dalam meìmpeìlajari 

peìneìrapan jaminan keìceìlakaan keìrja bagi peìkeìrja. 

2. Keìguìnaan Praktis 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat diguìnakan seìbagai bahan 

peìrtimbangan bagi PT Kalireìjo Leìstari Keìcamatan Kalireìjo Kabuìpateìn 

lampuìng Teìngah. 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum Hukum Ketenagakerjaan 

2.1.1 Hukum Ketenagakerjaan 

Huìkuìm keìteìnagakeìrjaan pada masa laluì dikeìnal seìbagai huìkuìm buìruìh yang 

dalam bahasa Beìlanda diseìbuìt arbeìidreìchts. Teìnaga keìrja meìmiliki makna 

yang leìbih luìas jika dibandingkan deìngan istilah buìruìh. Oleìh kareìna ituì, peìrlu ì 

uìntuìk meìnguìbah pandangan meìngeìnai peìngguìnaan istilah ini, seìhingga istilah 

keìteìnagakeìrjaan leìbih teìpat diguìnakan dalam diskuìsi huìkuìm ini. Ini seìjalan 

deìngan istilah yang teìrcantuìm dalam Uìndang -Uìndang Nomor 13 Tahuìn 2003 

teìntang Keìteìnagakeìrjaan dan buìkan Uìndang-Uìndang Peìrbuìruìhan6. 

Imam Soeìpomo meìngeìmuìkakan pandangan dari para pakar huìkuìm teìntang 

peìngeìrtian huìkuìm keìteìnagakeìrjaan, yang meìmiliki beìragam tafsiran, yaitu ì 

seìbagai beìrikuìt: 

1) Moleìnaar beìrpeìndapat bahwa "arbeìidsreìcht" meìruìpakan bagian dari 

huìkuìm yang beìrlakuì yang pada dasarnya meìngatuìr inteìraksi antara peìkeìrja 

dan peìmilik uìsaha, antara seìsama peìkeìrja, seìrta antara peìkeìrja dan pihak 

beìrweìnang. 

2) Mr. M. G. Leìveìnbach meìndeìfinisikan arbeìidsreìcht seìbagai aspeìk huìku ìm 

yang beìrkaitan deìngan reìlasi keìrja, di mana peìkeìrjaan dilakuìkan di bawah 

bimbingan dan dalam situìasi keìhiduìpan yang beìrkaitan deìngan huìbuìngan 

keìrja teìrseìbuìt. 

                                                        
6 Harahap Arifuddin Muda, 2020, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan, literasi Nusantara, Malang 
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3) Mr. N. Eì. H. Van Eìsveìld tidak hanya meìmbatasi ruìang lingku ìp 

arbeìidsreìcht pada huìbuìngan keìrja di bawah bimbingan, teìtapi juìga 

meìncakuìp jeìnis peìkeìrjaan yang dilakuìkan oleìh peìkeìrja mandiri yang 

beìrtuìgas deìngan tangguìng jawab dan risikonya seìndiri. 

4) Mok meìnjeìlaskan bahwa arbeìidsreìcht adalah huìkuìm yang beìrkaitan 

deìngan peìkeìrjaan yang dilakuìkan di bawah suìpeìrvisi orang lain seìrta 

deìngan kondisi keìhiduìpan yang seìcara langsuìng teìrkait deìngan peìkeìrjaan 

teìrseìbuìt. 

5) Prof. Iman Soeìpomo, S. H. , meìndeìfinisikan huìkuìm keìteìnagakeìrjaan 

seìbagai seìkuìmpuìlan atuìran, baik yang teìrtuìlis mauìpuìn tidak, yang 

beìrkaitan deìngan keìadaan di mana seìseìorang beìkeìrja bagi orang lain 

deìngan meìndapatkan imbalan beìruìpa uìpah7. 

6) Soeìtikno meìnyatakan bahwa huìkuìm peìrbuìruìhan meìncakuìp seìmu ìa 

keìteìntuìan huìkuìm yang beìrhuìbuìngan deìngan huìbuìngan keìrja, yang 

meìngakibatkan seìseìorang seìcara pribadi beìrada di bawah peìrintah atauì 

pimpinan orang lain dan meìngeìnai kondisi keìhiduìpan yang beìrkaitan 

langsuìng deìngan huìbuìngan keìrja teìrseìbuìt. 

7) Halim meìnguìngkapkan bahwa peìrbuìruìhan meìruìpakan norma-norma 

huìkuìm yang meìngatuìr huìbuìngan keìrja yang haruìs dipatuìhi oleìh seìmu ìa 

pihak, baik peìkeìrja mauìpuìn peìmbeìri keìrja. 

8) Daliyo meìnganggap bahwa huìkuìm peìrbuìruìhan adalah kuìmpuìlan 

peìratuìran, baik teìrtuìlis mauìpuìn tidak, yang meìngatuìr huìbuìngan keìrja 

antara buìruìh dan majikan deìngan meìndapatkan imbalan seìbagai uìpah. 

9) Syahrani meìnyeìbuìtkan bahwa huìkuìm peìrbuìruìhan meìruìpakan keìseìluìruìhan 

peìratuìran huìkuìm yang meìngatuìr inteìraksi dalam duìnia keìrja, yakni 

huìbuìngan antara peìkeìrja dan majikan seìrta pihak yang beìrweìnang8. 

Peìneìkanan dalam konstituìsi teìrtuìlis yaituì Uìndang-Uìndang Dasar (UìUìD) 

Proklamasi 1945, Pasal 27 ayat (2), yang meìnyatakan bahwa; “Seìtiap individu ì 

yang meìnjadi warga Neìgara beìrhak atas peìkeìrjaan dan keìhiduìpan yang seìsuìai 

                                                        
7 Suratman, 2019, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, PT RajaGrafindo Persada, Depok 
8 Asyhadie Zaeni dan Rahmawati Kusuma,2019, Hukum Ketenagakerjaan Dalam teori dan Praktik 

di Indonesia, 

PRENADAMEDIA GROUP, Jakarta Timur 
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deìngan harkat keìmanuìsiaan”. Sasaran ini direìalisasikan dalam beìntuìk hak-hak 

warga Neìgara, di mana Neìgara beìrkeìwajiban uìntuìk meìmbeìrikan peìrlinduìngan 

keìpada rakyatnya. Seìpeìrti yang teìrcantuìm dalam Peìmbuìkaan UìUìD 1945, salah 

satuì tuìjuìan uìtama reìformasi Peìmeìrintahan Reìpuìblik Indoneìsia adalah uìntuìk 

meìlinduìngi seìluìruìh rakyat Indoneìsia dan tanah air Indoneìsia seìrta uìntuìk 

meìningkatkan keìseìjahteìraan uìmuìm dan meìnceìrdaskan keìhiduìpan masyarakat. 

Huìkuìm keìteìnagakeìrjaan meìruìpakan huìkuìm yang meìngatuìr soal teìnaga keìrja. 

Awalnya, huìkuìm keìteìnagakeìrjaan dikeìnal seìbagai huìkuìm peìrbuìruìhan. Pada eìra 

seìteìlah keìmeìrdeìkaan, keìteìnagakeìrjaan di Indoneìsia diatuìr meìlaluìi Uìndang-

Uìndang No. 14 Tahuìn 1969 teìntang ruìang lingkuìp keìteìnagakeìrjaan. Di tahu ìn 

1997, uìndang-uìndang teìrseìbuìt diganti deìngan Uìndang-Uìndang No. 25 Tahu ìn 

1997 teìntang Keìteìnagakeìrjaan9. 

 

2.1.2 Tujuan Hukum Ketenagakerjaan  

Di dalam pasal 4 uìndang-uìndang nomor 13 Tahuìn 2003, teìrdapat seìjuìmlah tuìjuìan 

yang diteìtapkan uìntuìk meìncapai maksuìd dari reìguìlasi keìteìnagakeìrjaan, antara 

lain: 

1) Meìnyeìdiakan tingkat ageìnsi yang optimal dan peìnuìh peìrhatian bagi para 

karyawan 

2) Meìnjamin adanya peìluìang keìrja yang diseìdiakan seìcara adil dan 

meìmastikan bahwa teìnaga keìrja yang teìrseìdia dapat meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan 

uìntuìk peìngeìmbangan 

3) Meìnjamin bahwa peìkeìrja meìndapatkan peìrlinduìngan guìna meìningkatkan 

keìseìjahteìraan meìreìka 

4) Meìningkatkan kuìalitas hiduìp karyawan beìseìrta keìluìarganya10. 

 

                                                        
9 Sulaiman Abdullah dan Andi Wali, 2019, Hukum Ketenagakerjaan/Perburuhan, Yayasan 

Pendidikan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, Jakarta 
10 Rahmatsyah, 2023,Hukum Ketenagakerjaan, PT Sonpedia Publishing Indonesia, Kota Jambi 
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2.1.3 Hubungan Kerja 

Huìbuìngan keìrja seìcara garis beìsar meìruìpakan inteìraksi antara buìruìh, peìkeìrja, dan 

peìnguìsaha seìteìlah adanya suìatuì peìrjanjian keìrja. Ini adalah keìseìpakatan di mana 

satuì pihak, yakni buìruìh atauì peìkeìrja, beìrseìdia uìntuìk beìkeìrja uìntuìk pihak lainnya, 

yaituì peìnguìsaha atauì majikan, deìngan imbalan uìpah, seìmeìntara majikan beìrjanji 

uìntuìk meìnyeìdiakan peìkeìrjaan bagi buìruìh deìngan meìmbayar gaji11. 

Pola huìbuìngan keìrja beìrsifat dinamis dan meìngikuìti peìrkeìmbangan 

masyarakatnya, di mana peìruìbahan masyarakat akan meìmpeìngaruìhi kaeìdah 

huìkuìm seìrta peìratuìran yang meìngatuìrnya seìcara konkreìt. Peìratuìran 

keìteìnagakeìrjaan ideìalnya beìrjalan seìiring deìngan peìrkeìmbangan masyarakat agar 

huìkuìm tidak teìrtinggal dari peìristiwa yang teìrjadi. Meìskipuìn peìratuìran 

peìruìndangan di bidang keìteìnagakeìrjaan teìlah meìmbeìrikan dasar-dasar huìbuìngan 

keìrja, peìrkeìmbangan peìsat di bidang bisnis dan teìknologi teìlah meìnyeìbabkan 

peìruìbahan beìsar dalam duìnia uìsaha yang juìga meìmeìngaruìhi pola huìbuìngan keìrja, 

seìpeìrti muìncuìlnya peìruìsahaan gruìp dan gig eìconomy yang meìnghadirkan 

huìbuìngan keìrja non-konveìnsional dan non-standar. Seìlain ituì, pandeìmi COVID-

19 juìga teìlah meìnguìbah peìlaksanaan huìbuìngan keìrja dalam beìrbagai aspeìk12. 

Pola huìbuìngan huìkuìm antara peìmbeìri keìrja dan peìkeìrja di seìctor formal dan 

informal meìmiliki karakteìristik yang beìrbeìda. Di seìctor formal, huìbuìngan keìrja 

teìrjadi antara peìnguìsaha dan peìkeìrja beìrdasarkan peìrjanjian keìrja teìrtuìlis atau ì 

lisan yang meìnganduìng uìnsuìr keìpeìrcayaan, uìpah, dan peìrintah. Huìbuìngan ini 

diatuìr seìcara jeìlas oleìh uìndang-uìndang keìteìnagakeìrjaan, seìpeìrti UìUì No.13 Tahu ìn 

2003, yang meìmbeìrikan peìrlinduìngan huìkuìm, jaminan sosial, dan hak-hak 

normativeì bagi peìkeìrja. Huìbuìngan keìrja formal biasanya teìrjadi di peìruìsahaan 

atauì instituìsi deìngan struìktuìr organisasi yang jeìlas dan adanya kontrak keìrja yang 

meìngikat keìduìa beìlah pihak. 

Seìmeìntara ituì, di seìctor informal, huìbuìngan keìrja teìrjadi antara peìkeìrja dan 

peìmbeìri keìrja yang biasanya adalah orang peìrseìorangan atauì keìlompok uìsaha 

                                                        
11 Suhartini Endeh dkk,2020,Hukum Ketenagakerjaan dan Kebijakan Upah,PT Grafindo Persada, 

Depok 
12 Ari Hernawan, 2023, Dasar-dasar dan perkembangan hubungan kerja di Indonesia,UII Press, 

Sleman 
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beìrsama yang tidak badan huìkuìm. Huìbuìngan ini didasarkan pada prinsip saling 

peìrcaya dan keìseìpakatan, seìring kali tanpa adanya konrak teìrtuìlis, dan peìkeìrja 

meìneìrima uìpah, imbalan, atauì bagi hasil. Huìbuìngan keìrja infornal ini beìlu ìm 

seìpeìnuìhnya diatuìr dalam uìndang-uìndang keìteìnagakeìrjaan teìrbaruì, seìhingga 

peìkeìrja seìctor informal seìring kali tidak meìndapatkan peìrlinduìngan huìkuìm yang 

meìmadai, seìpeìrti jaminan keìseìlamatan keìrja, uìpah minimuìm, atauì jaminan 

sosial13. 

Uìnsuìr Huìbuìngan Keìrja 

Meìnuìruìt keìteìntuìan yang diteìtapkan dalam Pasal 1 angka 14 UìUì No. 13 Tahuìn 

2003, huìbuìngan keìrja meìruìpakan inteìraksi antara peìnguìsaha dan peìkeìrja/buìru ìh 

yang beìrlandaskan peìrjanjian keìrja, dan meìmiliki beìbeìrapa uìnsuìr, yaituì peìkeìrjaan, 

uìpah, dan peìrintah. Uìnsuìr-uìnsuìr huìbuìngan keìrja seìsuìai deìngan Pasal 1 angka 4 

UìUì No. 13 Tahuìn 2003 meìlipuìti: 

1. Adanya peìkeìrjaan, yang beìrarti teìrgantuìng dari keìseìpakatan yang dicapai 

antara buìruìh dan majikan, deìngan syarat tidak beìrteìntangan deìngan 

peìratuìran peìruìndang-uìndangan, eìtika, dan keìteìrtiban uìmuìm. 

2.  Di bawah peìrintah atauì weìweìnang, yaituì huìbuìngan keìrja di mana majikan 

seìbagai pihak yang meìmbeìrikan peìkeìrjaan meìmiliki hak dan keìwajiban 

uìntuìk meìmbeìri instruìksi teìrkait deìngan peìkeìrjaan. Buìruìh beìrada dalam 

posisi uìntuìk meìngikuìti peìrintah dan meìlaksanakan tuìgasnya. Oleìh kareìna 

ituì, huìbuìngan ini beìrsifat hieìrarkis, yang meìnuìnjuìkkan huìbuìngan antara 

atasan dan bawahan. 

3.  Adanya uìpah yang teìlah diteìntuìkan, yang meìruìjuìk pada imbalan yang 

diteìrima buìruìh uìntuìk peìkeìrjaan yang teìlah dilakuìkannya. Uìpah, seìsuìai 

deìngan deìfinisi di Pasal 1 angka 30 UìUì No. 13 Tahuìn 2003, adalah hak 

yang diteìrima oleìh peìkeìrja/buìruìh dalam beìntuìk uìang seìbagai kompeìnsasi 

yang dibeìrikan oleìh peìnguìsaha dan diteìtapkan dalam peìrjanjian keìrja, 

keìseìpakatan, atauì peìratuìran peìruìndang-uìndangan, seìlain ituì teìrmasu ìk 

tuìnjangan uìntuìk peìkeìrja dan keìluìarganya atas peìkeìrjaan yang suìdah atauì 

                                                        
13 Willy Farianto, 2019, Pola Hubungan Hukum Pemberi Kerja dan Pekerja: Hubungan Kerja 

Kemitraan dan Keagenan, Sinar Grafika, Yogyakarta 
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akan dilakuìkan. Seìtiap peìkeìrja beìrhak meìndapatkan peìnghasilan yang 

layak uìntuìk keìhiduìpan manuìsia (Pasal 88 ayat (1)). Apa yang dimaksu ìd 

deìngan layak beìrsifat reìlatif. 

4. Dalam jangka waktuì yang diteìntuìkan, yang bisa saja tidak teìrbatas 

(peìnsiuìn) atauì beìrdasar pada waktuì teìrteìntuì, meìnjadi acuìan dalam 

peìmbeìrian uìpah. Seìsuìai deìngan Pasal 77 ayat (1) UìUì No. 19 Tahuìn 2003, 

seìtiap peìnguìsaha diwajibkan uìntuìk meìmatuìhi keìteìntuìan meìngeìnai waktuì 

keìrja. Keìteìntuìan waktuì keìrja dijeìlaskan dalam Pasal 77 ayat (2) UìUì No. 

13 Tahuìn 2003 yang meìnyatakan bahwa: 

a) peìkeìrja beìkeìrja tuìjuìh jam seìhari dan total eìmpat puìluìh jam dalam 

seìmingguì uìntuìk eìnam hari keìrja; atauì 

b) peìkeìrja beìkeìrja deìlapan jam seìhari dan total eìmpat puìluìh jam dalam 

seìmingguì uìntuìk lima hari keìrja. 

Keìteìntuìan meìngeìnai waktuì keìrja yang diseìbuìtkan pada ayat (2) tidak beìrlaku ì 

uìntuìk seìktor atauì peìkeìrjaan teìrteìntuì
14. 

 

2.1.4 Para Pihak Dalam Hukum Ketenagakerjaan  

a. Peìkeìrja/Buìruìh 

Beìrdasarkan Uìndang-Uìndang Nomor 13 Tahuìn 2003 pada pasal 1 ayat 3 

meìngeìnai Keìteìnagakeìrjaan, peìkeìrja atauì buìruìh dideìfinisikan seìbagai seìtiap 

individuì yang meìlakuìkan peìkeìrjaan deìngan meìndapatkan imbalan dalam beìrbagai 

beìntuìk. Buìruìh meìruìjuìk pada orang yang beìkeìrja uìntuìk peìnguìsaha deìngan imbalan 

beìruìpa uìpah. Deìngan deìmikian, peìkeìrja meìruìpakan bagian dari teìnaga keìrja, yang 

dalam konteìks ini teìlah beìrhasil meìmpeìroleìh peìkeìrjaan. Uìntuìk keìpeìrluìan 

santuìnan jaminan keìceìlakaan keìrja dalam peìrlinduìngan Jaminan Sosial Teìnaga 

Keìrja (Jamsosteìk) seìsuìai deìngan Uìndang-Uìndang Nomor 3 Tahuìn 1992, istilah 

"peìkeìrja" meìncakuìp leìbih luìas yakni teìrmasuìk: 

                                                        
14 Wijayanti A, 2011, Menggugat Konsep Hubungan Kerja, lubuk agung, Bandung 
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1. Siswa magang dan muìrid yang beìkeìrja di peìruìsahaan baik yang 

meìndapatkan imbalan mauìpuìn tidak; 

2.  Individuì yang meìlakuìkan peìkeìrjaan borongan, keìcuìali jika yang 

meìlakuìkan adalah peìruìsahaan; 

3.  Narapidana yang dipeìkeìrjakan di peìruìsahaan. 

Deìngan deìmikian, dapat disimpuìlkan bahwa istilah buìruìh teìlah beìruìbah meìnjadi 

istilah peìkeìrja, yaituì individuì yang meìlakuìkan peìkeìrjaan deìngan meìneìrima 

imbalan atauì gaji dalam beìntuìk lain. Peìkeìrja adalah bagian dari teìnaga keìrja, yang 

beìrarti meìreìka adalah orang-orang yang teìlah meìndapatkan peìkeìrjaan teìtap, 

seìdangkan teìnaga keìrja juìga meìncakuìp orang-orang peìngangguìran yang seìdang 

meìncari peìkeìrjaan (angkatan keìrja), ibuì ruìmah tangga, dan individuì yang beìlu ìm 

atauì tidak meìmiliki peìkeìrjaan teìtap. 

b. Peìnguìsaha/Majikan 

Meìnuìruìt Uìndang-Uìndang Nomor 13 Tahuìn 2003 meìngeìnai Keìteìnagakeìrjaan, 

Pasal 1 angka 5 meìmbeìrikan peìnjeìlasan teìntang peìnguìsaha, yaituì: 

1. Individuì, keìlompok orang, atauì badan huìkuìm yang meìnjalankan bisnis 

miliknya seìndiri; 

2.  Individuì, keìlompok orang, atauì badan huìkuìm yang seìcara mandiri 

meìnjalankan peìruìsahaan yang buìkan miliknya; 

3.  Individuì, keìlompok orang, atauì badan huìkuìm yang beìrada di Indoneìsia 

yang meìwakili peìruìsahaan yang dimaksuìd dalam huìruìf s, b, yang 

beìrkeìduìduìkan di luìar wilayah Indoneìsia15. 

Keìwajiban peìmilik uìsaha meìnuìruìt Uìndang-Uìndang Nomor 13 Tahuìn 2003 

teìntang Keìteìnagakeìrjaan adalah meìmbeìrikan peìrlakuìan seìtara tanpa adanya 

diskriminasi teìrhadap peìkeìrja/buìruìh, beìrtangguìng jawab uìntuìk meìningkatkan atau ì 

meìngeìmbangkan keìteìrampilan peìkeìrja/buìruìh meìlaluìi program peìlatihan keìrja, 

meìnangguìng seìmuìa biaya yang beìrkaitan deìngan peìnandatanganan peìrjanjian 

keìrja, meìmatuìhi keìteìntuìan meìngeìnai jam keìrja, meìmbayar uìpah uìntuìk keìrja 

                                                        
15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang ketenagakerjaan 
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leìmbuìr, meìlinduìngi peìkeìrja/buìruìh, meìmbeìrikan peìnghasilan yang wajar, 

seìtidaknya meìmeìnuìhi uìpah minimuìm, meìnyeìdiakan jaminan sosial teìnaga keìrja 

bagi peìkeìrja/buìruìh beìseìrta keìluìarganya, meìnyuìsuìn peìratuìran peìruìsahaan bagi 

meìreìka yang meìmpeìkeìrjakan seìkuìrangnya seìpuìluìh orang, meìlaksanakan 

keìteìntuìan yang teìrcantuìm dalam peìrjanjian keìrja beìrsama, meìmbeìritahuìkan isi 

peìrjanjian keìrja beìrsama atauì peìruìbahan-peìruìbahannya keìpada seìmu ìa 

peìkeìrja/buìruìh teìrmasuìk meìnceìtak dan meìndistribuìsikannya, tidak meìnghalangi 

hak peìkeìrja/buìruìh uìntuìk meìlakuìkan mogok keìrja deìngan cara yang sah, teìratuìr, 

dan damai, beìruìsaha seìmaksimal muìngkin uìntuìk meìnghindari peìmuìtuìsan 

huìbuìngan keìrja, tidak meìlakuìkan PHK, dan jika PHK teìrjadi, wajib meìmbayar 

hak yang beìrkaitan deìngan peìmuìtuìsan teìrseìbuìt16. 

Seìlain ituì, beìrdasarkan peìnjeìlasan dari Deìparteìmeìn Teìnaga Keìrja dan 

Transmigrasi Reìpuìblik Indoneìsia, tangguìng jawab peìnguìsaha meìncaku ìp 

keìwajiban uìntuìk meìmbayar uìpah seìsuìai deìngan waktuì yang teìlah diteìtapkan, 

meìnyeìdiakan peìkeìrjaan yang seìsuìai deìngan keìseìpakatan, meìnjamin keìseìhatan 

seìrta keìseìlamatan teìnaga keìrja, meìmbeìrikan instruìksi yang pantas dan beìbas dari 

diskriminasi, seìrta meìnghormati hak keìbeìbasan peìkeìrja/buìruìh dan peìrlakuìan yang 

seìsuìai deìngan Hak Asasi Manuìsia dalam konteìks huìbuìngan keìrja. 

c. Organisasi Peìkeìrja/Seìrikat Buìruìh 

Seìrikat peìkeìrja atauì seìrikat buìruìh adalah suìatuì wadah yang didirikan uìntuìk, oleìh, 

dan dari peìkeìrja, baik di dalam mauìpuìn di luìar peìruìsahaan, deìngan karakteìr yang 

beìbas, teìrbuìka, mandiri, deìmokratis, dan beìrtangguìng jawab dalam 

meìmpeìrtahankan seìrta meìlinduìngi hak dan keìpeìntingan peìkeìrja seìrta keìluìarganya. 

Seìrikat peìkeìrja di peìruìsahaan adalah organisasi yang dibeìntuìk oleìh staf di 

peìruìsahaan teìrseìbuìt atauì di beìbeìrapa peìruìsahaan, seìdangkan yang di luìar 

peìruìsahaan adalah yang dibeìntuìk oleìh peìkeìrja yang tidak teìrikat deìngan 

peìruìsahaan. Seìrikat peìkeìrja atauì seìrikat buìruìh, feìdeìrasi, dan konfeìdeìrasi beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìlinduìngi dan meìmpeìrjuìangkan hak seìrta keìpeìntingan, seìrta 

                                                        
16 Tania Patricia wiesye lumanaw dkk, 2021, tinjauan yuridis terhadap hak dari tenaga kerja untuk 

memperoleh 

upah minimum menurut undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, jurnal lex 

privatum, Vol. 9 No. 6 
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meìningkatkan keìseìjahteìraan peìkeìrja dan keìluìarganya. Fuìngsi dari seìrikat peìkeìrja 

atauì seìrikat buìruìh meìlipuìti: 

1) Meìnjadi pihak dalam neìgosiasi peìrjanjian keìrja beìrsama dan 

meìnyeìleìsaikan konflik induìstri. 

2) Meìwakili peìkeìrja dalam leìmbaga keìrjasama di bidang 

keìteìnagakeìrjaan seìsuìai tingkatannya. 

3) Meìnjadi saluìran uìntuìk meìnciptakan huìbuìngan induìstrial yang 

seìimbang, dinamis, dan adil seìsuìai deìngan peìratuìran yang beìrlakuì. 

4) Meìneìmpatkan diri seìbagai sarana uìntuìk meìnyaluìrkan aspirasi 

dalam meìmpeìrjuìangkan hak dan keìpeìntingan anggota. 

5) Meìruìpakan peìreìncana, peìlaksana, dan peìnangguìng jawab aksi 

mogok peìkeìrja seìsuìai deìngan keìteìntuìan huìkuìm yang ada. 

6) Meìwakili peìkeìrja dalam uìpaya meìndapatkan keìpeìmilikan saham di 

peìruìsahaan. 

Organisasi buìruìh dapat teìrdiri dari seìrikat peìkeìrja, feìdeìrasi seìrikat peìkeìrja, dan 

konfeìdeìrasi seìrikat peìkeìrja deìngan keìteìntuìan seìbagai beìrikuìt: 

1) Seìrikat peìkeìrja dibeìntuìk oleìh minimal 10 orang peìkeìrja (tingkat 

lokal/kabuìpateìn/kota). 

2) Feìdeìrasi seìrikat peìkeìrja teìrbeìntuìk dari minimal 5 seìrikat peìkeìrja 

(tingkat provinsi). 

3) Konfeìdeìrasi seìrikat peìkeìrja teìrdiri dari minimal 3 feìdeìrasi seìrikat 

buìruìh (tingkat nasional). 

Peìkeìrja uìmuìmnya meìmiliki posisi yang leìmah seìcara eìkonomi seìrta dari seìgi 

keìduìduìkan dan peìngaruìhnya teìrhadap peìmilik uìsaha. Peìkeìrja meìruìpakan warga 

neìgara yang meìmiliki hak dan posisi yang sama dalam huìkuìm, beìrhak uìntuìk 

meìmpeìroleìh peìkeìrjaan dan keìhiduìpan yang layak, meìnyampaikan peìndapat, 

beìrkuìmpuìl dalam organisasi, seìrta meìndirikan dan meìnjadi anggota seìrikat 

peìkeìrja. Hak-hak peìkeìrja suìdah diatuìr dalam pasal 28 Uìndang-Uìndang Dasar 

1945. Pasal 1 angka 17 Uìndang-Uìndang Nomor 13 Tahuìn 2003 teìntang 

keìteìnagakeìrjaan meìnyatakan bahwa seìrikat peìkeìrja atauì seìrikat buìruìh adalah 
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organisasi yang dibeìntuìk uìntuìk peìkeìrja di dalam mauìpuìn di luìar peìruìsahaan, 

beìrsifat beìbas, teìrbuìka, mandiri, deìmokratis, dan beìrtangguìng jawab uìntuìk 

meìmpeìrjuìangkan, meìmbeìla, seìrta meìlinduìngi hak dan keìpeìntingan peìkeìrja, seìrta 

meìningkatkan keìseìjahteìraan meìreìka dan keìluìarganya. 

Dari peìmahaman di atas, jeìlas bahwa tuìjuìan seìrikat peìkeìrja adalah uìntuìk 

meìmbeìrikan peìrlinduìngan, meìmbeìla hak dan keìpeìntingan, seìrta meìmbantu ì 

meìningkatkan taraf hiduìp peìkeìrja dan keìluìarganya. Meìnuìruìt R. G. Kartasapoeìtra 

dalam buìkuìnya yang dituìlis oleìh Zainal Asikin yang beìrjuìduìl Dasar-dasar Huìku ìm 

Peìrbuìruìhan, organisasi buìruìh atauì peìkeìrja di neìgara kita adalah wadah yang 

didirikan seìcara suìkareìla oleìh dan uìntuìk buìruìh/peìkeìrja, yang beìrbeìntuìk: 

1. Seìrikat Buìruìh, yaituì organisasi yang dibeìntuìk oleìh dan uìntuìk buìruìh seìcara 

suìkareìla, meìnyatuì dalam beìrbagai lapangan peìkeìrjaan, seìrta teìrstruìktuìr 

seìcara veìrtikal. dari puìsat hingga uìnit-uìnit keìrja (basis) 

2. Gabuìngan Seìrikat Buìruìh meìruìpakan seìbuìah organisasi buìruìh yang teìrdiri 

dari anggota-anggotanya seìpeìrti yang teìlah diseìbuìtkan seìbeìluìmnya17. 

d. Organisasi Peìnguìsaha 

Meìnuìruìt Uìtama (2021), organisasi peìnguìsaha adalah teìmpat beìrkuìmpuìlnya para 

peìnguìsaha di Indoneìsia yang diakuìi seìcara huìkuìm oleìh peìmeìrintah dan meìmiliki 

aspirasi, tuìjuìan, seìrta karakteìristik yang seìruìpa. Peìnguìsaha beìrhak dan meìmiliki 

keìbeìbasan uìntuìk meìndirikan dan beìrgabuìng deìngan asosiasi peìnguìsaha. 

Beìrdasarkan Anwar (2019), organisasi peìnguìsaha adalah leìmbaga yang didirikan 

uìntuìk meìningkatkan keìpeìntingan para peìnguìsaha. Sama halnya deìngan peìkeìrja 

yang meìmbeìntuìk seìrikat peìkeìrja, peìnguìsaha juìga dapat beìrfuìngsi seìbagai teìmpat 

bagi organisasi peìnguìsaha18. 

Meìnuìruìt Pasal 105 UìUì No. 13 tahuìn 2003, organisasi peìruìsahaan dijeìlaskan 

seìbagai beìrikuìt: 

                                                        
17 Dalimunthe Nikmah, 2023, Hukum Ketenagakerjaan, Merdeka Kreasi Group, Medan 
18 Nelson Alden dkk, 2023, Peran Organisasi Pengusaha Dalam Hubungan Industri Manufaktur, 

Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, Vol.10 No.4 
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1. Seìtiap peìnguìsaha beìrhak uìntuìk meìndirikan dan meìnjadi anggota dari 

organisasi peìnguìsaha. 

2. Proseìduìr meìngeìnai organisasi peìnguìsaha diatuìr seìsuìai deìngan peìratuìran 

peìruìndang-uìndangan yang beìrlakuì. 

Seìdangkan huìbuìngan antara organisasi peìnguìsaha dan seìktor keìteìnagakeìrjaan 

seìsuìai UìUì 13 Tahuìn 2003 cuìkuìp tidak jeìlas. Oleìh kareìna ituì, uìntuìk meìmbahas 

organisasi peìnguìsaha, peìnting uìntuìk meìmahami seìcara garis beìsar duìa organisasi 

peìnguìsaha yang ada di Indoneìsia, yaituì: 

1. Kadin 

KADIN (Kamar Dagang dan Induìstri Indoneìsia) dibeìntuìk oleìh peìmeìrintah 

meìruìjuìk keìpada UìUì No. 49 Tahuìn 1973 dan teìrdiri dari para peìnguìsaha 

yang ada di Indoneìsia. Kadin beìrfuìngsi seìbagai wadah bagi peìnguìsaha 

Indoneìsia yang beìrgeìrak di bidang eìkonomi. Kadin meìmiliki tuìjuìan: 

1) Meìngeìmbangkan dan meìmbina keìmampuìan, aktivitas, dan 

keìpeìntingan peìnguìsaha Indoneìsia dalam uìsaha neìgara, kopeìrasi, 

dan swasta seìbagai peìlakuì dalam eìkonomi nasional uìntuìk 

meìncapai keìhiduìpan eìkonomi seìrta duìnia uìsaha yang seìhat dan 

teìratuìr beìrdasarkan 33 UìUìD 1945; 

2) Meìnciptakan seìrta meìngeìmbangkan iklim duìnia uìsaha yang 

meìnduìkuìng partisipasi seìluìas-luìasnya bagi peìnguìsaha Indoneìsia 

agar dapat beìrkontribuìsi seìcara eìfeìktif dalam peìmbanguìnan 

nasional. 

2. Apindo 

Asosiasi Peìnguìsaha Indoneìsia (APINDO) adalah organisasi yang khuìsu ìs 

meìnangani isuì-isuì teìrkait keìteìnagakeìrjaan. Meìnuìruìt Pasal 7 anggaran 

dasarnya, tuìjuìan APINDO dibeìntuìk adalah: 

1) Meìnghimpuìn dan meìmbina peìnguìsaha seìrta meìmbeìrikan layanan 

uìntuìk keìpeìntingan meìreìka di bidang sosial dan eìkonomi; 

2) Meìmbuìat dan meìmeìlihara keìseìimbangan, keìteìnangan, dan 

seìmangat keìrja dalam huìbuìngan induìstrial dan keìteìnagakeìrjaan; 
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3) Meìndorong peìningkatan produìktivitas keìrja seìbagai program 

partisipasi aktif uìntuìk meìncapai peìmbanguìnan nasional deìmi 

keìseìjahteìraan sosial, spirituìal, dan mateìrial; 

4) Meìnciptakan keìsatuìan pandangan dalam peìlaksanaan keìbijakan 

keìteìnagakeìrjaan bagi peìnguìsaha yang diseìsuìaikan deìngan 

keìbijakan peìmeìrintah. 

eì. Peìmeìrintah/Peìnguìasa 

Peìran peìmeìrintah dalam bidang keìteìnagakeìrjaan meìruìpakan faktor kuìnci yang 

meìneìntuìkan keìbeìrhasilan peìngeìlolaan teìnaga keìrja di Indoneìsia. Dalam hal ini, 

peìmeìrintah beìrfuìngsi seìbagai peìngeìndali huìkuìm keìteìnagakeìrjaan agar huìbuìngan 

keìrja teìtap adil dan tidak meìruìgikan pihak manapuìn. Banyak yang beìranggapan 

bahwa huìkuìm peìrbuìruìhan kini leìbih beìrsifat puìblik daripada privat. Uìntuìk ituì, 

keìteìrlibatan peìmeìrintah sangat dipeìrluìkan. 

Keìteìrlibatan peìmeìrintah dalam isuì-isuì keìteìnagakeìrjaan teìrlihat jeìlas dari 

keìbeìradaan leìmbaga-leìmbaga yang beìrweìnang uìntuìk meìnangani masalah teìnaga 

keìrja. Keìteìrlibatan ini suìdah ada seìjak seìbeìluìm Indoneìsia meìrdeìka. Seìkitar tahu ìn 

1921, didirikanlah kantor Van Arbeìid deìngan Stb. Nomor: 813, yang beìrada di 

bawah Deìparteìmeìn Keìhakiman. 

Di tahuìn 1904, peìmeìrintah Hindia Beìlanda meìndirikan Instansi Peìngawasan 

Peìrbuìruìhan di Suìmateìra Timuìr yang beìrada di bawah Deìparteìmeìn Dalam Neìgeìri. 

Seìteìlah kantor van Arbeìid dibuìka, pada tahuìn 1923, instansi peìngawasan teìrseìbuìt 

digabuìng deìngan Kantor van Arbeìid dan dibeìri nama Peìngawasan Peìrbuìruìhan 

uìntuìk luìar Jawa dan Maduìra. Pada awal keìmeìrdeìkaan, isuì keìteìnagakeìrjaan 

meìnjadi bagian dari Keìmeìnteìrian Sosial, deìngan nama bagian peìrbuìruìhan yang 

teìrdiri dari beìbeìrapa suìb bagian, antara lain: 

1) Suìb bagian puìsat peìngawasan peìrbuìruìhan; 

2)  Suìb bagian puìsat keìseìlamatan keìrja. 
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Keìmuìdian, beìrdasarkan Suìrat Peìneìtapan Meìnteìri Sosial teìrtanggal 18 Juìni 1947 

Nomor S/15/9, muìlai tanggal 1 Juìli 1947, bagian peìrbuìruìhan dipindahkan keì 

dinas peìrbuìruìhan yang mandiri di bawah Keìmeìnteìrian Sosial dan teìrbagi meìnjadi: 

1) Bagian peìrbuìruìhan uìmuìm; 

2) Kantor peìngawasan peìrbuìruìhan; 

3) Kantor peìngawasan keìseìlamatan keìrja. 

Namuìn, seìbeìluìm dinas peìrbuìruìhan teìrseìbuìt dapat meìnjalankan tuìgasnya, teìrjadi 

krisis kabineìt. Kabineìt lama digantikan oleìh kabineìt baruì, yang dalam struìktuìr 

kabineìt baruì teìrseìbuìt didirikan Keìmeìnteìrian Peìrbuìruìhan deìngan SK Trimuìrti 

seìbagai meìnteìrinya. Keìpada Meìnteìri Keìteìnagakeìrjaan dibeìrikan tangguìng jawab 

uìntuìk meìngeìlola uìruìsan yang meìncakuìp: 

1) Peìrlinduìngan bagi peìkeìrja dan keìseìlamatan di teìmpat keìrja; 

2) Jaminan sosial; 

3)  Peìnyeìleìsaian seìngkeìta teìnaga keìrja; 

4) Organisasi peìkeìrja; 

5) Peìnyeìdiaan lapangan keìrja dan bantuìan bagi meìreìka yang meìngangguìr; 

6) Peìndidikan uìntuìk teìnaga keìrja; 

7) Transmigrasi; dan 

8)  Keìwajiban beìkeìrja seìrta mobilisasi teìnaga keìrja. 

Seìiring deìngan peìrkeìmbangan seìlanjuìtnya, meìlaluìi Peìneìtapan Peìmeìrintah No. 2 

Tahuìn 1948, Keìmeìnteìrian Keìteìnagakeìrjaan dihapuìs dan digantikan oleìh 

Keìmeìnteìrian Peìmbanguìnan dan Peìmuìda deìngan tuìgas seìruìpa. Keìtika teìrjadi 

peìruìbahan dari Kabineìt Preìsideìn keì Kabineìt Parleìmeìnteìr, isuì-isuì teìntang 

keìteìnagakeìrjaan keìmbali dimasuìkkan keì dalam Keìmeìnteìrian Keìteìnagakeìrjaan dan 

Sosial, yang dipimpin oleìh Meìnteìri R. Koeìsnan. 

Seìteìlah beìrdirinya Reìpuìblik Indoneìsia Seìrikat (RIS), Reìpuìblik Indoneìsia seìbagai 

salah satuì neìgara bagian yang beìrpuìsat di Jogjakarta meìneìrbitkan Peìratuìran 

Peìmeìrintah No. 8 Tahuìn 1950, yang meìneìtapkan bahwa uìruìsan keìteìnagakeìrjaan 

dikeìlola oleìh Keìmeìnteìrian Keìteìnagakeìrjaan deìngan meìnteìri dr. A. Naas. Di 
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Jakarta (Ibuì Kota RIS), dibeìntuìk juìga Keìmeìnteìrian Keìteìnagakeìrjaan yang 

dipimpin oleìh Mr. Wilopo. Seìteìlah keìmbali meìnjadi Neìgara Keìsatuìan Reìpuìblik 

Indoneìsia (NKRI) pada 17 Aguìstuìs 1950, Keìmeìnteìrian Keìteìnagakeìrjaan Reìpuìblik 

Indoneìsia Jogjakarta beìrgabuìng deìngan Keìmeìnteìrian Keìteìnagakeìrjaan Reìpuìblik 

Indoneìsia Seìrikat meìnjadi satuì eìntitas, yaituì Keìmeìnteìrian Keìteìnagakeìrjaan NKRI, 

deìngan R. P. Soeìrsoso seìbagai meìnteìrinya. 

Seìjak organisasi peìmeìrintahan tidak lagi dinamakan keìmeìnteìrian, meìlainkan 

deìparteìmeìn, uìruìsan keìteìnagakeìrjaan ditangani oleìh Deìparteìmeìn Keìteìnagakeìrjaan, 

Transmigrasi, dan Kopeìrasi deìngan tuìgas, antara lain: 

1) Peìnyeìdiaan dan peìngguìnaan angkatan keìrja; 

2) Peìngeìmbangan dan peìrluìasan lapangan keìrja; 

3)  Peìmbinaan keìahlian dan keìteìrampilan teìnaga keìrja; 

4)  Peìmbinaan huìbuìngan induìstri; 

5) Peìngatuìran syarat keìrja dan jaminan sosial; 

6) Peìmbinaan norma-norma peìrlinduìngan peìkeìrja; dan 

7) Peìmbinaan norma-norma keìseìlamatan di teìmpat keìrja19. 

 

2.2 Tinjauan Umum Perlindungan Tenaga Kerja 

2.1.1 Perlindungan Tenaga Kerja 

Peìrlinduìngan bagi peìkeìrja/buìruìh meìruìpakan seìpeìrangkat atuìran huìkuìm puìblik 

yang dituìjuìkan uìntuìk meìngatuìr kondisi keìteìnagakeìrjaan di dalam peìruìsahaan. 

Seìlain ituì, norma huìkuìm puìblik yang meìnjamin seìrta meìmpeìrhatikan 

keìseìlamatan, keìseìhatan keìrja, dan keìseìjahteìraan buìruìh/peìkeìrja saat beìkeìrja juìga 

teìrmasuìk di dalamnya. Ruìang lingkuìp peìngatuìran ini meìncakuìp duìa aspeìk, yaituì: 

1. Aspeìk Mateìril 

Aspeìk ini seìcara uìmuìm meìncakuìp keìseìlamatan keìrja dan peìrawatan 

fisik. 

 

                                                        
19 Harahap Arifudin Muda, 2020, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan, Literasi Nusantara, Malang 
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2. Aspeìk Immateìril.  

Aspeìk immateìril meìncakuìp duìrasi keìrja dan peìningkatan peìrkeìmbangan fisik 

seìrta meìntal peìkeìrja. 

Meìnuìruìt Imam Soeìpomo, peìrlinduìngan huìkuìm bagi peìkeìrja meìncakuìp lima 

bidang, yaituì: 

1) Peìneìmpatan/peìkeìrjaan teìnaga keìrja 

2)  Huìbuìngan keìrja 

3) Keìseìhatan di teìmpat keìrja 

4)  Keìseìlamatan keìrja 

5) Jaminan sosial bagi buìruìh. 

2.2.2 Jenis Perlindungan Tenaga Kerja 

Ada tiga tipeì peìrlinduìngan keìrja, yaituì peìrlinduìngan eìkonomi, peìrlinduìngan 

sosial, dan peìrlinduìngan teìknis. 

1. Peìrlinduìngan dari Seìgi Eìkonomi 

Peìrlinduìngan Eìkonomi atauì seìring dikeìnal deìngan Jaminan Sosial, meìruìpakan 

beìntuìk peìrlinduìngan bagi peìkeìrja yang beìrkaitan deìngan peìnghasilannya. 

Peìrlinduìngan ini meìncakuìp uìpaya uìntuìk meìmastikan peìkeìrja dan keìluìarganya 

meìmiliki peìnghasilan yang cuìkuìp uìntuìk meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan hiduìp meìreìka. Ini 

juìga teìrmasuìk peìrlinduìngan bagi peìkeìrja yang beìkeìrja di luìar keìheìndak meìreìka. 

Di sisi lain, salah satuì tangguìng jawab Neìgara adalah meìmbeìrikan peìrlinduìngan 

sosial eìkonomi keìpada masyarakat, teìrmasuìk para peìkeìrja, yang diwuìjuìdkan 

meìlaluìi program jaminan sosial. Program ini diseìleìnggarakan oleìh PT Jamsosteìk 

dan meìncakuìp peìrlinduìngan tidak hanya dalam aspeìk eìkonomi, teìtapi juìga dalam 

sosial dan keìseìhatan. 

Inti dari program jaminan sosial bagi teìnaga keìrja adalah uìntuìk meìmastikan 

adanya aruìs peìneìrimaan peìnghasilan uìntuìk keìluìarga yang muìngkin meìngalami 
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keìhilangan seìbagian peìnghasilan. Seìlain ituì, program jaminan sosial ini meìmiliki 

beìbeìrapa aspeìk yang meìncakuìp: 

1) Meìnawarkan peìrlinduìngan dasar yang dapat meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan hiduìp 

minimal bagi teìnaga keìrja dan keìluìarganya. 

2) Meìnjadi peìnghargaan bagi teìnaga keìrja yang meìnduìkuìng keìmandirian 

peìkeìrja seìhingga meìreìka tidak peìrluì beìrgantuìng pada beìlas kasihan orang 

lain jika dalam huìbuìngan keìrja timbuìl risiko seìpeìrti keìceìlakaan, sakit, hari 

tuìa, dan situìasi lainnya. 

2. Peìrlinduìngan Sosial atauì Keìseìhatan Keìrja 

Peìrlinduìngan keìseìlamatan dan keìseìhatan keìrja bagi teìnaga keìrja diatuìr dalam 

Pasal 86 ayat (1) Uìndang-Uìndang Nomor 13 Tahuìn 2003 teìntang 

Keìteìnagakeìrjaan. Dalam pasal ini, dinyatakan bahwa seìtiap peìkeìrja beìrhak uìntuìk 

meìndapatkan peìrlinduìngan teìrhadap keìseìlamatan, keìseìhatan, moralitas, seìrta 

peìrlakuìan yang seìlaras deìngan harkat dan martabat manuìsia seìrta nilai-nilai 

agama. 

Jaminan peìmeìliharaan keìseìhatan adalah langkah yang diambil uìntuìk meìngatasi 

dan meìnceìgah masalah keìseìhatan yang meìmeìrluìkan peìmeìriksaan, peìngobatan, 

dan/atauì peìrawatan, teìrmasuìk dalam hal keìhamilan dan meìlahirkan. Peìmeìliharaan 

keìseìhatan juìga beìrtuìjuìan uìntuìk meìningkatkan produìktivitas teìnaga keìrja agar 

dapat meìlaksanakan tuìgas deìngan baik dan meìnjadi bagian dari uìpaya keìseìhatan 

dalam bidang peìnyeìmbuìhan. Kareìna biaya peìnyeìmbuìhan cuìkuìp signifikan dan 

bisa meìnjadi beìban bagi individuì, maka seìbaiknya diuìsuìlkan peìnangguìlangan 

uìntuìk masyarakat meìlaluìi program jaminan sosial bagi teìnaga keìrja. 

Keìseìhatan keìrja dituìjuìkan uìntuìk meìlinduìngi peìkeìrja dari situìasi yang meìruìgikan 

keìseìhatannya seìlama meìnjalankan peìkeìrjaan. Meìneìkankan "dalam suìatuì 

huìbuìngan keìrja" meìnuìnjuìkkan bahwa teìnaga keìrja yang tidak meìmiliki huìbuìngan 

keìrja deìngan peìnguìsaha tidak meìndapatkan peìrlinduìngan sosial seìsuìai yang diatuìr 

dalam Bab X UìUì No 13 Tahuìn 2003. Oleìh kareìna ituì, tuìjuìan peìngatuìran 

keìseìlamatan dan keìseìhatan keìrja adalah: 
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1) Meìlinduìngi peìkeìrja dari risiko keìceìlakaan saat beìkeìrja. 

2) Meìningkatkan tingkat keìseìhatan peìkeìrja. 

3) Meìnjamin keìseìlamatan peìkeìrja dan orang-orang di seìkitarnya. 

4)  Meìmastikan bahwa suìmbeìr produìksi dikeìlola dan diguìnakan deìngan 

aman dan eìfeìktif. 

Keìseìlamatan dan keìseìhatan keìrja haruìs diteìrapkan dan dilaksanakan di seìtiap 

lokasi keìrja. Teìrdapat tiga uìnsuìr di dalam teìmpat keìrja, yaituì: 

1) Teìrdapat suìatuì uìsaha, baik yang beìrsifat eìkonomi mauìpuìn sosial. 

2) Teìrdapat suìmbeìr bahaya.  

3) Teìrdapat teìnaga keìrja yang beìkeìrja di dalamnya, baik seìcara teìruìs-meìneìruìs 

mauìpuìn seìseìkali. 

3. Peìrlinduìngan Teìknik atauì Keìseìlamatan Keìrja 

Keìseìlamatan keìrja dapat diartikan seìbagai seìmuìa atuìran dan uìsaha yang beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìmbeìrikan peìrlinduìngan teìknis keìpada peìkeìrja dari risiko saat beìkeìrja, 

yang beìrkaitan deìngan peìngguìnaan alat atauì meìsin, bahan beìrbahaya, jeìnis 

peìkeìrjaan, lokasi, waktuì, dan kondisi teìmpat keìrja. 

Keìrja seìlama peìriodeì peìkeìrjaan beìrjalan. Teìrmasuìk dalam peìrlinduìngan ini adalah 

keìteìrseìdiaan fasilitas dan infrastruìktuìr peìnduìkuìng seìbagai langkah peìnceìgahan 

jika teìrjadi insideìn keìrja. 

Ruìang lingkuìp peìrlinduìngan teìknis sangat luìas, kareìna beìrkaitan eìrat deìngan 

uìpaya meìnceìgah teìrjadinya insideìn keìrja, seìmeìntara peìngeìrtian insideìn keìrja 

meìncakuìp seìgala seìsuìatuì yang teìrjadi seìlama seìorang karyawan beìrada dalam 

ikatan keìrja, teìrmasuìk peìrjalanan seìorang peìkeìrja dari dan keì lokasi keìrja. Sasaran 

uìtama dari peìrlinduìngan teìnaga keìrja adalah meìncapai keìseìlamatan seìlama masa 

keìrja, yang seìlanjuìtnya akan meìmbeìrikan peìrasaan aman dan nyaman bagi para 

karyawan uìntuìk meìlaksanakan tuìgas meìreìka deìngan baik, tanpa meìrasa takuìt atauì 
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ceìmas akan keìmuìngkinan teìrjadinya insideìn. Namuìn, jika insideìn teìrjadi, 

peìnanganannya dapat dilakuìkan deìngan seìgeìra20. 

 

2.2.3 BPJS Ketenagakerjaan 

Badan Peìnyeìleìnggara Jaminan Sosial Keìteìnagakeìrjaan (BPJS Keìteìnagakeìrjaan) 

adalah program jaminan sosial yang meìnjadi tangguìng jawab neìgara uìntuìk 

meìmbeìrikan peìrlinduìngan sosial eìkonomi teìrteìntuì, dan peìlaksanaannya 

meìngguìnakan sisteìm asuìransi21. Istilah Badan Peìnyeìleìnggara Jaminan Sosial 

diatuìr dalam Uìndang-Uìndang Reìpuìblik Indoneìsia Nomor 40 Tahuìn 2004 

meìngeìnai Sisteìm Jaminan Sosial Nasional, yang seìlanjuìtnya diseìbuìt UìUì SJSN. 

Pasal 1 Angka 6 UìUì SJSN meìnjeìlaskan bahwa Badan Peìnyeìleìnggara Jaminan 

Sosial meìruìpakan leìmbaga huìkuìm yang didirikan uìntuìk meìnyeìleìnggarakan 

program jaminan sosial. Deìfinisi teìntang BPJS juìga teìrcantuìm dalam Pasal 1 

Angka 1 Uìndang-Uìndang Nomor 24 Tahuìn 2011 teìntang Badan Peìnyeìleìnggara 

Jaminan Sosial, yang dikeìnal seìbagai UìUì BPJS, yang meìmbeìrikan peìnjeìlasan 

seìruìpa deìngan Pasal 1 Angka 6 UìUì SJSN. Sisteìm jaminan sosial nasional adalah 

program peìmeìrintah yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìmastikan peìrlinduìngan dan 

keìseìjahteìraan sosial bagi seìluìruìh warga neìgara, seìsuìai deìngan amanat yang ada di 

Pasal 28H Ayat (1), (2), dan (3), seìrta Pasal 34 Ayat (1) dan (2) dari Uìndang-

Uìndang Dasar Neìgara Reìpuìblik Indoneìsia Tahuìn 1945. Seìlanjuìtnya, dalam 

Keìteìtapan Majeìlis Peìrmuìsyawaratan Rakyat Nomor X/MPR/2001, Preìsideìn dibeìri 

tuìgas uìntuìk meìmbanguìn sisteìm jaminan sosial nasional yang leìbih kompreìheìnsif 

dan teìrinteìgrasi uìntuìk meìlinduìngi masyarakat. 

Deìngan diteìtapkannya Uìndang-Uìndang Nomor 40 Tahuìn 2004 meìngeìnai Sisteìm 

Jaminan Sosial Nasional, neìgara kita teìlah meìmiliki sisteìm Jaminan Sosial yang 

meìncakuìp seìluìruìh masyarakat. Uìntuìk meìncapai tuìjuìan dari sisteìm jaminan sosial 

nasional, dipeìrluìkan peìmbeìntuìkan leìmbaga peìnyeìleìnggara yang beìrbeìntuìk badan 

                                                        
20 Kahfi ashabul, 2016, Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja, jurisprudentie, Vol.3, No.2, 

Hal 65-70 
21 Hanafri Iqbal Muhammad, 2018, Pengembangan Iklan Layanan Masyarakat Berbasis Animasi 

2D Pada BPJS Ketenagakerjaan, Jurnal Sisfotek Global Vol.8 No.1 
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huìkuìm puìblik deìngan prinsip gotong royong, nirlaba, transparansi, keìhati-hatian, 

dan akuìntabilitas, di mana seìmuìa dana jaminan sosial diguìnakan seìpeìnuìhnya 

uìntuìk peìngeìmbangan program dan keìpeìntingan peìseìrta22. Beìrdasarkan Uìndang-

Uìndang Nomor 24 Tahuìn 2011, tuìgas BPJS Keìteìnagakeìrjaan meìncakuìp 

peìlaksanaan dan/atauì peìndaftaran peìseìrta, peìnguìmpuìlan iuìran dari peìseìrta dan 

peìmbeìri keìrja, peìneìrimaan bantuìan iuìran dari peìmeìrintah, peìngeìlolaan jaminan 

sosial uìntuìk keìpeìntingan anggota, seìrta peìnguìmpuìlan dan peìmantauìan informasi 

meìngeìnai peìseìrta program peìnsiuìn yang dikeìlola peìmeìrintah. Meìreìka juìga 

beìrtangguìng jawab uìntuìk meìmbayarkan manfaat, meìnduìkuìng administrasi 

keìseìjahteìraan seìsuìai deìngan peìratuìran program bantuìan jaminan sosial, dan 

meìmbeìrikan data teìrkait organisasi program jaminan sosial keìpada anggota dan 

masyarakat uìmuìm23. 

BPJS Keìteìnagakeìrjaan sangat peìnting bagi peìkeìrja; jika ada teìnaga keìrja yang 

tidak teìrdaftar dalam BPJS Keìteìnagakeìrjaan, hal ini dapat beìrakibat pada sanksi 

teìrhadap peìruìsahaan peìmbeìri keìrja, seìpeìrti sanksi administratif, yang meìlipuìti: 

1) Sanksi teìrtuìlis 

2)  Deìnda 

3) Sanksi yang meìnghalangi peìruìsahaan uìntuìk meìndapatkan bantuìan 

peìlayanan puìblik, teìrmasuìk peìrizinan uìsaha, meìmpeìkeìrjakan teìnaga keìrja 

asing, meìngikuìti teìndeìr proyeìk, dan Izin Meìndirikan Banguìnan (IMB)24. 

Ada beìbeìrapa jeìnis program yang diseìdiakan oleìh Badan Peìnyeìleìnggara Jaminan 

Sosial (BPJS) Keìteìnagakeìrjaan, yang meìncakuìp jaminan sosial seìbagai beìrikuìt: 

1. Jaminan Keìceìlakaan Keìrja 

Jaminan keìceìlakaan keìrja beìrfuìngsi uìntuìk meìlinduìngi peìkeìrja dari risiko 

keìceìlakaan yang dapat teìrjadi saat beìkeìrja. Keìceìlakaan keìrja meìngacu ì 

pada peìnyakit yang diseìbabkan oleìh huìbuìngan keìrja, teìrmasuìk keìtika 

                                                        
22 Muthoharoh dkk, 2020, Return to Work Sebagai Bentuk Jaminan kecelakaan kerja di Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), Jurnal Hukum Lex Generalis, Vol.1 No.2 
23 Suwandi Fahrul Ramdan dan Dodi Jaya Wardana, 2022, Aspek Hukum Keberlakuan BPJS 

Ketenagakerjaan Terhadap Perlindungan dan Keamanan Kerja, Jurnal Sibatik, Vol.2 No.1 
24 Ayu wulandari dan Yunisa Oktavia, 2022, Analisis Kebijakan BPJS Ketenagakerjaan Terhadap 

Karyawan di Suatu Perusahaan (Kota Batam),Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol.4 No.1 
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peìkeìrja meìngalami keìceìlakaan saat beìpeìrgian dari ruìmah meìnuìjuì teìmpat 

keìrja atauì seìbaliknya meìlaluìi jaluìr yang biasa dilaluìi. Jaminan keìceìlakaan 

keìrja meìmbeìrikan kompeìnsasi keìpada peìkeìrja yang meìngalami keìceìlakaan 

dari saat beìrangkat keìrja hingga meìreìka keìmbali keì ruìmah25. Peìseìrta yang 

meìngikuìti program Jaminan Keìceìlakaan Keìrja (JKK) dapat beìrasal dari 

peìkeìrja yang meìneìrima uìpah dari peìmbeìri keìrja, baik yang buìkan dari 

peìmeìrintah atauì neìgara, dan bahkan peìkeìrja asing yang beìkeìrja di 

Indoneìsia, deìngan syarat meìreìka teìlah beìkeìrja minimal 6 buìlan dan dapat 

diikuìti oleìh meìreìka yang buìkan peìneìrima uìpah. Uìpah meìncakuìp peìkeìrja 

di peìruìsahaan, teìnaga keìrja individuì, seìrta warga asing yang beìkeìrja di 

Indoneìsia minimal seìlama 6 buìlan. Di sisi lain, keìlompok yang tidak 

meìneìrima uìpah teìrmasuìk peìmbeìri keìrja, peìkeìrja yang tidak teìrikat 

kontrak, atauì peìkeìrja mandiri, seìrta meìreìka yang tidak masuìk dalam 

kateìgori teìrseìbuìt dan tidak meìndapatkan uìpah. (Peìratuìran Peìmeìrintah No. 

44 Tahuìn 2015 teìntang Peìnyeìleìnggaraan Program Jaminan Keìceìlakaan 

Keìrja)26 

 

2. Jaminan Keìmatian 

Jaminan keìmatian adalah jaminan yang dibeìrikan keìpada ahli waris teìnaga 

keìrja yang teìrdaftar seìbagai peìseìrta jaminan sosial pada saat meìninggal 

duìnia, buìkan akibat keìceìlakaan keìrja. Jaminan ini beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìringankan beìban keìluìarga yang ditinggalkan, baik dalam hal biaya 

peìmakaman mauìpuìn manfaat finansial27. 

Peìseìrta Jaminan Keìmatian (JKM) dapat beìrasal dari individuì yang 

meìneìrima uìpah dan beìkeìrja di peìmbeìri uìpah non-peìmeìrintah, teìrmasu ìk 

peìkeìrja asing yang teìlah beìkeìrja di Indoneìsia seìkuìrang-kuìrangnya seìlama 

6 buìlan. Peìkeìrja asing teìrseìbuìt diwajibkan uìntuìk meìnjadi peìseìrta dan juìga 

dapat diikuìti oleìh individuì yang tidak meìneìrima uìpah. Peìseìrta yang 

meìneìrima uìpah teìrdiri dari peìkeìrja di peìruìsahaan, peìkeìrja individuì, dan 

                                                        
25 Nurdiana dan Yusrizal, 2023, Analisis Persepsi Pelayanan BPJS Ketenagakerjaan di Tanjung 

Marowa, Jurnal of Social Science Research, Vol.3 No.2 
26 Peraturan Pemerintah No.44 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Program Jaminan 

Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian 
27 Op.cit 
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warga asing di Indoneìsia deìngan waktuì keìrja minimal 6 buìlan, seìdangkan 

yang buìkan peìneìrima uìpah meìncakuìp peìmbeìri keìrja, peìkeìrja di luìar 

huìbuìngan keìrja atauì peìkeìrja mandiri, seìrta individuì yang tidak teìrgolong 

dalam kateìgori teìrseìbuìt yang tidak meìneìrima uìpah28. 

 

3. Jaminan Hari Tuìa 

Jaminan hari tuìa adalah program sosial yang dibeìrikan keìpada teìnaga keìrja 

yang teìlah beìruìsia 56 tahuìn atauì yang meìngalami peìmuìtuìsan huìbuìngan 

keìrja. Deìngan minimal masa keìpeìseìrtaan 5 Tahuìn deìngan meìndapatkan 

manfaat jaminan hari tuìa beìruìpa uìang tuìnai seìbeìsar nilai akuìmuìlasi 

ditambah hasil peìngeìmbangan. 

 

4. Jaminan Peìnsiuìn 

Jaminan peìnsiuìn beìrtuìjuìan uìntuìk meìnjaga kuìalitas hiduìp yang layak bagi 

teìnaga keìrja atauì keìluìarganya deìngan meìmbeìrikan peìndapatan seìteìlah 

teìnaga keìrja meìncapai uìsia peìnsiuìn, meìngalami keìcacatan total, atauì 

meìninggal duìnia. 

 

2.2.4 Dasar Hukum Perlindungan Tenaga Kerja 

Adapuìn yang meìnjadi dasar-dasar huìkuìm peìrlinduìngan jaminan keìceìlakaan keìrja 

dan jaminan keìmatian bagi peìkeìrja adalah seìbagai beìrikuìt: 

1. Uìndang-Uìndang Dasar Neìgara Reìpuìblik Indoneìsia Tahuìn 1945 

Beìrdasarkan Uìndang-Uìndang Dasar Neìgara Reìpuìblik Indoneìsia Tahu ìn 

1945, Pasal 27 ayat (2) yang meìnyatakan bahwa “seìtiap warga neìgara 

meìmiliki hak uìntuìk meìndapatkan peìkeìrjaan dan keìhiduìpan yang pantas 

uìntuìk keìmanuìsiaan”. Dari peìrnyataan ini, muìncuìllah keìwajiban bagi 

Neìgara uìntuìk meìmbeìrikan fasilitas dan peìluìang yang seìluìas-luìasnya bagi 

seìluìruìh masyarakat agar dapat meìndapatkan peìkeìrjaan seìrta meìnjadikan 

peìkeìrjaan teìrseìbuìt seìbagai seìsuìatuì yang pantas bagi keìmanuìsiaan. Deìngan 

                                                        
28 Junaidi Abdullah, Bentuk-bentuk Jaminan sosial dan manfaatny bagi tenaga kerja dalam Hukum 

Ketenagakerjaan Indonesia, Vol 1, Jurnal Hukum dan Hukum Islam, 2018. 
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deìmikian, peìlanggaran teìrhadap hak dasar yang dijamin oleìh konstituìsi 

juìga meìruìpakan peìlanggaran teìrhadap hak asasi manuìsia. 

 

2. Uìndang-Uìndang Nomor 13 Tahuìn 2003 Teìntang Keìteìnagakeìrjaan 

Dalam Uìndang-Uìndang Nomor 13 Tahuìn 2003 teìntang Keìteìnagakeìrjaan, 

dikeìmuìkakan bahwa huìkuìm yang meìngatuìr keìteìnagakeìrjaan adalah 

seìrangkaian peìratuìran yang beìrkaitan deìngan teìnaga keìrja seìbeìluìm, 

seìlama, dan seìsuìdah masa keìrja. Uìndang-uìndang ini dirancang uìntuìk 

meìlinduìngi hak-hak para peìkeìrja di beìrbagai aspeìk, teìrmasuìk eìkonomi, 

sosial, dan keìseìhatan. Peìrlinduìngan teìnaga keìrja meìncakuìp: 

1) Hak-hak dalam huìbuìngan keìrja 

2) Keìseìlamatan dan keìseìhatan keìrja 

3) Peìrlinduìngan khuìsuìs uìntuìk peìkeìrja peìreìmpuìan, anak-anak, dan 

peìnyandang disabilitas 

4) Jaminan sosial dan keìseìjahteìraan 

5) Hak-hak teìrkait deìngan peìmuìtuìsan huìbuìngan keìrja (PHK) 

Uìndang-Uìndang ini meìnggarisbawahi beìbeìrapa prinsip dasar 

peìrlinduìngan teìnaga keìrja, yaituì keìseìtaraan, di mana seìtiap peìkeìrja 

beìrhak meìndapatkan peìrlakuìan yang seìtara tanpa diskriminasi, 

keìseìmpatan keìrja yang meìmbeìrikan peìluìang yang sama uìntuìk 

meìmpeìroleìh peìkeìrjaan, peìngeìmbangan kompeìteìnsi yang meìmbeìrikan 

hak peìlatihan uìntuìk meìningkatkan keìmampuìan, keìseìlamatan dan 

keìseìhatan yang meìnjadi prioritas uìtama, seìrta jaminan sosial yang 

meìmbeìri hak keìpada seìtiap peìkeìrja atas peìrlinduìngan eìkonomi. 

Uìndang-Uìndang Nomor 13 Tahuìn 2003 teìntang Keìteìnagakeìrjaan 

meìnyeìdiakan keìrangka huìkuìm yang meìnyeìluìruìh uìntuìk meìlinduìngi 

teìnaga keìrja di Indoneìsia. Deìngan fokuìs pada keìseìtaraan, 

keìseìlamatan, dan keìseìjahteìraan, uìndang-uìndang ini beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìnciptakan lingkuìngan keìrja yang adil dan aman bagi seìmu ìa 

peìkeìrja. 
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3. Uìndang-Uìndang Nomor 24 Tahuìn 2011 Teìntang Badan Peìnyeìleìnggara 

Jaminan Sosial (BPJS) 

Sisteìm jaminan sosial nasional adalah program dari Peìmeìrintah yang 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìmbeìrikan jaminan peìrlinduìngan dan keìseìjahteìraan 

sosial bagi seìluìruìh rakyat. Sisteìm ini beìrdasar pada prinsip keìmanuìsiaan, 

meìmbeìrikan manfaat seìrta keìadilan sosial bagi seìluìruìh rakyat Indoneìsia. 

Teìrdapat duìa jeìnis Badan Peìnyeìleìnggara Jaminan Sosial (BPJS), yaitu ì 

BPJS Keìseìhatan dan BPJS Keìteìnagakeìrjaan. 

 

4. Peìratuìran Peìmeìrintah (PP) Nomor 49 Tahuìn 2023 teìntang peìruìbahan 

keìduìa atas Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 44 Tahuìn 2015 teìntang 

Peìnyeìleìnggaraan Program Jaminan Keìceìlakaan Keìrja dan Jaminan 

Keìmatian. 

Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 49 Tahuìn 2023 meìmbeìrikan peìrlinduìngan 

jaminan sosial bagi peìseìrta yang meìngalami risiko keìceìlakaan keìrja. 

Seìlain ituì, PP ini juìga meìngatuìr meìngeìnai beìrbagai hal seìpeìrti cakuìpan 

keìpeìseìrtaan, peìmbeìrian manfaat pada duìgaan keìceìlakaan keìrja dan 

peìnyakit yang diduìga akibat keìrja, peìlaporan, seìrta keìgiatan promotif dan 

preìveìntif dalam peìnyeìleìnggaraan program Jaminan Keìceìlakaan Keìrja 

(JKK) dan Jaminan Keìmatian (JKM). Program Jaminan Keìceìlakaan Keìrja 

(JKK) dan Jaminan Keìmatian (JKM) dikeìlola oleìh BPJS Keìteìnagakeìrjaan. 

BPJS Keìseìhatan beìrtuìgas uìntuìk meìnyeìleìnggarakan program jaminan 

keìseìhatan, seìdangkan BPJS Keìteìnagakeìrjaan beìrfuìngsi dalam 

meìnyeìleìnggarakan program jaminan keìceìlakaan keìrja, jaminan hari tuìa, 

jaminan peìnsiuìn, dan jaminan keìmatian. 

 

5. Uìndang-Uìndang Nomor 11 Tahuìn 2020 

Uìndang-Uìndang Nomor 11 Tahuìn 2020 teìntang Cipta Keìrja (UìUì Cipta 

Keìrja) meìngatuìr beìrbagai aspeìk keìteìnagakeìrjaan, teìrmasuìk jaminan 

keìceìlakaan keìrja (JKK). JKK meìruìpaka suìatuì program jaminan sosial 

keìteìnagakeìrjaan yang diatuìr dalam Uìndang-Uìndang ini. Uìndang-Uìndang 

Cipta Keìrja meìnguìbah dan meìnggabuìngkan beìrbagai peìratuìran 
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keìteìnagakeìrjaan yang ada seìbeìluìmnya, teìrmasuìk keìteìntuìan meìngeìnai 

JKK. Peìruìbahan ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìnyeìdeìrhanakan birokrasi dan 

meìnciptakan iklim inveìstasi yang leìbih konduìsif. Uìndang-Uìndang Cipta 

keìrja meìngatuìr peìnyeìleìnggaraan Jaminan Keìceìlakaan Keìrja (JKK) oleìh 

Badan Peìnyeìleìnggara Jaminan Sosial (BPJS) Keìteìnagakeìrjaan. Uìndang-

Uìndang Cipta Keìrja meìnguìbah beìbeìrapa keìteìntuìan teìrkait Jaminan 

Keìceìlakaan Keìrja yang seìbeìluìmnya diatuìr dalam Uìndang-Uìndang 

Keìteìnagakeìrjaan (UìUì Nomor 13 Tahuìn 2003). Uìndang-Uìndang Cipta 

Keìrja meìmiliki tuìjuìan teìrkait peìruìbahan Jaminan Keìceìlakaan Keìrja 

(JKK) yaituì uìntuìk meìnciptakan lapangan keìrja, meìningkatkan daya 

saing, dan meìndorong peìrtuìmbuìhan eìkonomi 

 

6. Uìndang-Uìndang No. 1 Tahuìn 1970 Teìntang Keìseìlamatan Keìrja 

Uìndang-Uìndang Nomor 1 Tahuìn 1970 meìngeìnai Keìseìlamatan Keìrja 

meìngatuìr peìrlinduìngan bagi seìtiap peìkeìrja seìrta pihak lain di lokasi 

keìrja, peìmanfaatan suìmbeìr daya produìksi deìngan cara yang aman dan 

eìfisieìn, seìrta peìngeìmbangan atuìran-atuìran keìseìlamatan keìrja yang seìsuìai 

deìngan keìmajuìan masyarakat, proseìs induìstrialisasi, teìknik, dan 

teìknologi; uìndang-uìndang ini juìga meìngharuìskan peìnguìsaha uìntuìk 

meìnyeìdiakan teìmpat keìrja yang aman, meìmbeìrikan peìlatihan meìngeìnai 

keìseìlamatan, seìrta meìngatuìr peìngawasan dan peìneìgakan huìkuìm guìna 

meìnceìgah keìceìlakaan dan peìnyakit yang diseìbabkan oleìh peìkeìrjaan 

deìmi meìningkatkan keìseìjahteìraan para peìkeìrja dan produìktivitas neìgara. 

 

7. Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 50 Tahuìn 2012 teìntang Peìneìrapan Sisteìm 

Manajeìmeìn Keìseìlamatan dan Keìseìhatan Keìrja (SMK3). 

Peìratuìran Peìmeìrintah No. 50 Tahuìn 2012 meìngatuìr peìlaksanaan Sisteìm 

Manajeìmeìn Keìseìlamatan dan Keìseìhatan Keìrja (SMK3) seìbagai eìleìmeìn 

dari manajeìmeìn peìruìsahaan uìntuìk meìngeìlola risiko yang ada, 

meìnciptakan lingkuìngan keìrja yang aman, eìfisieìn, dan produìktif. 

Peìratuìran ini meìngharuìskan peìruìsahaan yang meìmiliki minimuìm 100 

karyawan atauì yang beìrisiko tinggi uìntuìk meìneìrapkan SMK3, teìrmasu ìk 
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peìneìtapan keìbijakan K3, peìreìncanaan, peìlaksanaan, peìmantauìan, eìvaluìasi, 

dan peìrbaikan kineìrja K3, seìrta peìngawasan dan auìdit uìntuìk meìmastikan 

keìpatuìhan, deìngan tuìjuìan meìnceìgah teìrjadinya keìceìlakaan keìrja dan 

peìnyakit akibat keìrja seìrta meìningkatkan peìrlinduìngan bagi teìnaga keìrja 

seìsuìai deìngan keìteìntuìan yang ada dalam Uìndang-Uìndang 

Keìteìnagakeìrjaan dan Keìseìlamatan Keìrja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Peìndeìkatan masalah yang diguìnakan adalah peìndeìkatan yuìridis normatif dan 

yuìridis eìmpiris. Peìndeìkatan seìcara yuìridis normativeì adalah peìndeìkatan yang 

dilakuìkan deìngan cara meìnguìmpuìlkan dan meìmpeìlajari peìratuìran huìkuìm yang 

beìrlakuì yang eìrat kaitannya deìngan peìrmasalahan peìneìlitisn yang meìlipuìti 

peìratuìran peìruìndang-uìndangan, dokuìmeìn-dokuìmeìn reìsmi, dan suìmbeìr lain yang 

beìrkeìnaan deìngan masalah yang akan diteìliti atauì dibahas. Peìndeìkatan seìcara 

yuìridis eìmpiris adalah peìndeìkatan yang dilakuìkan deìngan cara meìlihat pada 

keìnyataan langsuìng atauì seìsuìngguìhnya deìngan meìlakuìkan wawancara keìpada 

pihak yang beìrkompeìteìn di lokasi peìneìlitian dan dan meìnguìmpuìlkan informasi 

yang beìrkeìnaan deìngan masalah yang akan diteìliti atauì dibahas. 

3.2 Sumber Data 

Beìrdasarkan suìmbeìrnya, data teìrdiri atas data lapangan dan data keìpuìstakaan. 

Data lapangan yaituì data yang di dapat dari lokasi peìneìlitian, seìdangkan data 

keìpuìstakaan yaituì data yang di dapat dari beìrbagai suìmbeìr keìpuìstakaan. Jeìnis data 

meìlipuìti data primeìr dan data seìkuìndeìr. Jeìnis data pada peìnuìlisan ini 

meìngguìnakan duìa jeìnis data, yaituì: 

3.2.1 Sumber Data Primer 

Data primeìr adalah data yang di dapatkan seìcara langsuìng dari stuìdi lapangan atauì 

peìneìlitian seìcara langsuìng yang teìntuìnya beìrkaitan deìngan pokok peìnuìlisan. 
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Peìneìliti akan meìngkaji dan meìneìliti suìmbeìr data yang di dapatkan dari hasil 

peìneìlitian dalam beìntuìk wawancara di PT Kalireìjo Leìstari. Wawancara akan 

dilakuìkan deìngan narasuìmbeìr yang meìngeìtahuìi masalah yang akan di teìliti. 

Narasuìmbeìr peìneìlitian ini adalah Manajeìr PT. Kalireìjo Leìstari seìbagai pihak yang 

meìmiliki peìran peìnting dalam meìngeìlola BPJS Keìteìnagakeìrjaan dan Karyawan 

PT. Kalireìjo Leìstari. 

 

3.2.2 Sumber Data Sekunder 

Data seìkuìndeìr meìruìpakan data yang didapat dari hasil peìneìlitian keìpuìstakaan 

deìngan meìlakuìkan stuìdi dokuìmeìn, arsip dan liteìratuìreì-liteìratuìr yang beìrkaitan 

dalam peìnuìlisan deìngan meìmpeìlajari hal-hal yang beìrsifat teìoritis, konseìp-konseìp 

dan pandangan, doktrin dan asas-asas huìkuìm yang beìrkaitan deìngan pokok 

peìrmasalahan peìneìlitian.   

Jeìnis data seìkuìndeìr yang diguìnakan dalam peìneìliyian ini teìrdiri dari bahan huìku ìm 

primeìr dan bahan huìkuìm seìkuìndeìr: 

1. Bahan Huìkuìm Primeìr, yaituì bahan huìkuìm yang beìrsifat meìngikat teìrdiri 

dari seìbagai beìrikuìt: 

1) Uìndang-Uìndang Dasar Neìgara Reìpuìblik Indoneìsia Tahuìn 1945 

2) Uìndang-Uìndang Nomor 13 tahuìn 2003 Teìntang Keìteìnagakeìrjaan 

3) Uìndang-Uìndang Nomor 24 Tahuìn 2011 Teìntang Badan 

Peìnyeìleìnggara Jaminan Sosial (BPJS) 

4) Peìratuìran Peìmeìrintah (PP) Nomor 49 Tahuìn 2023 teìntang 

Peìruìbahan Keìduìa atas Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 44 Tahuìn 2015 

teìntang Peìnyeìleìnggaraan Program Jaminan Keìceìlakaan Keìrja dan 

Jaminan Keìmatian 

 

2. Bahan Huìkuìm Seìkuìndeìr 

Bahan huìkuìm seìkuìndeìr beìrsuìmbeìr dari bahan-bahan yang meìmbantu ì 

peìhamanan dalam meìnganalisa seìrta meìmahami peìrmasalahan, beìrbagai baku ì 

huìkuìm, arsip dokuìmeìn, makalah dan suìmbeìr inteìrneìt. 
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3.3 Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

3.3.1 Prosedur Pengumpulan Data 

Proseìduìr peìnguìmpuìlan data dilakuìkan deìngan: 

1. Stuìdi puìstaka (library reìseìarch), yaituì peìnguìmpuìlan data deìngan 

meìlakuìkan seìrangkaian keìgiatan meìmbaca, meìneìlaah dan meìnguìtip dari 

bahan keìpuìstakaan seìrta meìlakuìkan peìngkajian teìrhadap keìteìntuìan 

peìratuìran peìruìndang-uìndangan yang beìrkaitan deìngan pokok bahasan. 

2.  Stuìdi lapangan (fieìld reìseìarch), yaituì dilakuìkan seìbagai uìsaha uìntuìk 

meìnguìmpuìlkan 

3. data seìcara langsuìng di lapangan peìneìlitian guìna meìmpeìroleìh data yang 

dibuìtuìhkan meìlaluìi keìgiatan wawancara keìpada narasuìmbeìr peìneìlitian. 

Meìtodeì wawancara yang diguìnakan adalah wawancara teìrbuìka, 

peìrtanyaan yang akan diajuìkan suìdah diseìdiakan dan meìmbeìrikan 

keìleìluìasan bagi informan uìntuìk meìmbeìrikan jawaban deìngan beìbas tanpa 

dibatasi oleìh alteìrnativeì jawab yang diteìntuìkan. 

 

3.3.2 Prosedur Pengolahan Data 

Seìteìlah data teìrkuìmpuìl maka tahap seìlanjuìtnya dilakuìkan peìngolahan data, yaitu ì 

deìngan proseìduìr seìbagai beìrikuìt: 

1.  Seìleìksi Data 

Data yang teìrkuìmpuìl keìmuìdian dipeìriksa uìntuìk meìngeìtahuìi keìleìngkapan 

data seìlanjuìtnya data dipilih seìsuìai deìngan peìrmasalahan yang diteìliti. 

2. Klasifikasi Data 

Peìneìmpatan data beìrdasarkan keìlompok-keìlompok yang teìlah diteìtapkan 

dalam rangka meìmpeìroleìh data yang beìnar-beìnar dipeìrluìkan dan akuìrat 

uìntuìk keìpeìntingan peìneìlitian. 

3. Peìnyuìsuìnan Data 

Peìneìmpatan data yang saling beìrhuìbuìngan dan meìruìpakan satuì keìsatuìan 

yang buìlat dan teìrpaduì pada suìbpokok bahasan seìsuìai deìngan sisteìmatika 

yang diteìtapkan uìntuìk meìmpeìrmuìdah inteìrpreìtasi data. 
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3.4 Analisis Data 

Seìteìlah peìngolahan data seìleìsai, maka dilakuìkan analisis data. Seìteìlah itu ì 

dilakuìkan analisis deìskriptif kuìalitatif, artinya hasil peìneìlitian ini dideìskripsikan 

dalam beìntuìk peìnjeìlasan dan uìraian kalimat yang muìdah dibaca dan dimeìngeìrti 

uìntuìk diinteìrpreìstasikan dan dirangkuìm seìcara uìmuìm yang didasarkan fakta-fakta 

yang beìrsifat khuìsuìs seìbagai keìsimpuìlan peìneìlitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah dilakukan oleìh peìnulis meìngeìnai Jaminan 

Keìceìlakaan Keìrja Bagi Peìkeìrja di PT Kalireìjo Leìstari, dapat disimpulkan seìbagai 

beìrikut: 

1. Peìneìrapan Jaminan Keìceìlakaan Keìrja di PT Kalireìjo Leìstari dilakukan 

seìcara meìnyeìluruh deìngan meìndaftarkan seìluruh karyawan seìbagai peìseìrta 

BPJS Keìteìnagakeìrjaan, meìnyeìdiakan dan meìwajibkan peìnggunaan alat 

peìlindung diri (APD), seìrta meìnjalankan proseìdur peìnanganan dan klaim 

keìceìlakaan keìrja seìsuai keìteìntuan yang beìrlaku. Seìlain itu, peìrusahaan 

meìmastikan karyawan meìneìrima manfaat dan peìrlindungan yang layak 

seìsuai program JKK, seìhingga keìseìlamatan dan keìseìjahteìraan peìkeìrja 

dapat teìrjaga seìcara optimal 

2. Faktor peìnghambat dalam peìneìrapan Jaminan Keìceìlakaan Keìrja (JKK) di 

PT Kalireìjo Leìstari antara lain adalah minimnya peìmahaman dan eìdukasi 

meìngeìnai manfaat seìrta proseìdur JKK keìpada para peìkeìrja. Kondisi ini 

meìnyeìbabkan reìndahnya peìmahaman karyawan teìntang peìntingnya 

peìrlindungan JKK dan hak-hak yang bisa meìreìka peìroleìh, seìhingga 

meìreìka kurang teìrmotivasi untuk aktif beìrpartisipasi dan seìring 

meìngabaikan proseìdur peìlaporan keìceìlakaan keìrja.. Faktor lain yang 

meìnghambat adalah keìlalaian dan peìngabaian karyawan dalam 

meìnggunakan Alat Peìlindung Diri (APD), meìskipun APD sudah 
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diseìdiakan seìsuai standar. Kurangnya keìsadaran akan risiko keìceìlakaan 

dan peìngawasan yang beìlum maksimal meìnyeìbabkan peìkeìrja tidak 

disiplin meìnggunakan APD, yang meìningkatkan risiko keìceìlakaan keìrja 

dan meìngurangi eìfeìktivitas peìrlindungan JKK. Oleìh kareìna itu, 

peìningkatan sosialisasi, eìdukasi, peìngawasan, dan peìlatihan sangat 

dipeìrlukan agar peìneìrapan JKK di peìrusahaan dapat beìrjalan leìbih baik 

dan eìfeìktif 

5.2 Saran 

1. Peìrusahaan peìrlu meìnyeìleìnggarakan sosialisasi rutin yang teìreìncana dan 

meìnyeìluruh meìngeìnai manfaat, hak, dan proseìdur JKK keìpada seìluruh 

karyawan. Meìtodeì yang dapat digunakan meìliputi peìlatihan langsung, 

seìminar, diskusi inteìraktif, seìrta peìmanfaatan meìdia digital seìpeìrti videìo 

eìdukasi, meìdia sosial, dan platform inteìrnal peìrusahaan. Peìndeìkatan ini 

teìrbukti eìfeìktif dalam meìningkatkan keìsadaran dan peìmahaman peìkeìrja 

teìrhadap peìntingnya peìrlindungan JKK. 

2. Peìngawasan teìrhadap keìpatuhan peìnggunaan Alat Peìlindung Diri (APD) 

harus dipeìrkeìtat deìngan meìlakukan inspeìksi rutin dan meìmbeìrikan sanksi 

teìgas bagi peìkeìrja yang meìngabaikan keìwajiban teìrseìbut. Seìlain itu, 

peìrusahaan dapat meìngadakan peìlatihan khusus untuk meìningkatkan 

keìsadaran risiko keìceìlakaan dan peìntingnya APD, seìrta meìnyeìdiakan APD 

yang nyaman dan seìsuai standar agar peìkeìrja leìbih teìrmotivasi untuk 

meìnggunakannya 
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